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ABSTRAK 

Tri, Wahyuni.2019. Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan penulis di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat menunujukkan bahwa 

kinerja pegawai masih rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai salah satunya adalah kepuasan kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai: 1) kinerja pegawai, 2) kepuasan kerja 

dan 3) Hubungan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang melihat hubungan 

antara Hubungan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai. Populasi pada 

penelitian ini adalah pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat yang berjumlah 169 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

124 orang dengan menggunakan rumus Slovin dan diambil dengan teknik  simple 

random sampling. Instrument penelitian yang digunakan adalah angket dengan 

menggunakan model Skala Likert dengan lima pilihan jawaban yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS versi 22. 

Data dianalisis menggunakan rumus korelasi product momen. Hasil 

analisis data menunjukkan 1) kinerja pegawai kategori tinggi yaitu 82%; 2) 

kepuasan kerja berada pada kategori cukup baik yaitu 76% dan 3) terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja pegawai di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat yaitu r hitung 0,317 > 

r tabel 0,176 dan nilai t hitung 3,67 > t tabel 2,617 pada taraf kepercayaan 95%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara kepuasan 

kerja dengan kinerja pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat. Artinya pemberian kepuasan kerja merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Barat. 

Kata Kunci : Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Pertumbuhan ekonomi di indonesia terasa semakin mengalami proses 

yang signifikan. Hal ini membuat dunia usaha semakin berkembang dan 

persaingannya pun semakin ketat. Organisasi yang siap berkompotensi harus 

memiliki manajemen yang efektif. Untuk meningkatkan kinerja pegawai 

dalam manajemen yang efektif memerlukan dukungan sumber daya manusia 

yang cakap dan kompeten di bidangnya sehingga mampu menjadikan usaha 

lebih unggul antar sesama kompetitor, karena tujuan organisasi pada 

umumnya adalah mencapai keuntungan dan berusaha untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang. 

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka organisasi melaksanakan 

kegiatannya dalam menggunakan faktor produksi yaitu sumber daya manusia 

(SDM), skill, teknologi, keterampilan tenaga kerja dan lain – lain. Salah satu 

faktor yang paling penting adalah tenaga kerja atau sumber daya manusia, 

karena teknologi yang sempurna bila tidak didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas, maka perusahaan tidak akan mampu berjalan 

dengan baik. 

Tercapainya tujuan organisasi tidak hanya tergantung pada peralatan 

modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung 

pada manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu 

organisasi sangat di pengaruhi oleh kinerja individu pegawainya. 
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Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai 

dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai. 

Untuk melaksanakan semua itu seseorang pegawai akan memberikan 

seluruh kemampuan, pikiran, perasaan dan selalu berupaya meningkatkan 

kinerjanya dalam bekerja kepada organisasi. Menurut Armstrong dalam 

Wibowo (2011:7) “ kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan 

memberikan kontribusi pada ekonomi”. 

Dengan demikian kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil 

yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah apa yang kita kerjakan 

dan bagaimana usaha kita akan mencapai cara mengerjakannya. Jadi, dapat 

dijelaskan bahwa seorang pegawai dalam bekerja dapat memberikan 

kontribusi yang baik terhadap organisasi dengan memperlihatkan hasil kerja 

yang baik. Pegawai yang mempunyai kinerja yang baik dapat di lihat dari 

beberapa aspek yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas biaya 

dan hubungan antar manusia. Di lihat dari aspek kualitas, pegawai yang 

kinerja nya baik akan berusaha menyelesaikan pekerjaannya dan tidak akan 

membiarkan ada yang terlantar. Aspek ketetapan waktu, pegawai yang 

kinerjanya baik tidak akan membuang waktu dengan percuma, 

memaksimalkan penggunaan waktu untuk menyelesaikan semua pekerjaan 

lain. Aspek  efektiftas biaya merupakan tingkatan dimana sumber daya 

organisasi, seperti manusia, keuangan, teknologi, bahan baku dapat 

dimaksimalkan dalam arti untuk memperoleh keuntungan yang paling tinggi 
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terhadap perkerjaannya, dimana seorang yang puas terhadap pekerjaannya 

akan lebih produktif dalam bekerja. 

Dari pendapat ahli diatas dapat dijelaskan bahwa kinerja merupakan hal 

yang penting bagi suatu organisasi dan jika kinerja suatu pegawai baik maka 

hasil kerjanya juga baik. Namun pada kenyataannya dilapangan banyak 

pegawai yang tidak baik terhadap pekerjaannya sehingga  kinerja berkurang 

dan tidak produktifitas dalam bekerja. 

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan selama praktek lapangan 

manajamen pendidikan di kantor wilayah kementerian agama provinsi 

sumatera barat pada bulan juli  s/d september 2018 masih terlihat bahwa 

kinerja pegawai yang belum sesuai dengan yang di harapkan. Ini terlihat dari 

fenomena yan g terjadi sebagai berikut :  

1. Masih kurangnya rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya. 

Hal ini terlihat masih ada pegawai yang meninggalkan ruangan kerja pada 

saat jam kerja dan duduk  berbincang – bincang diruangan pegawai lain 

sehingga pekerjaannya tidak bisa terselesaikan tepat waktu. 

2. Masih kurangnya inisiatif pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu. Hal ini terlihat masih ada pegawai yang melalaikan pekerjaannya 

sehingga terjadi penumpukan pekerjaan dan ada beberapa pegawai yang 

masih mendapatkan teguran dari pimpinannya untuk segera menyelesaikan 

pekerjaan. 

3. Masih kurangnya kerjasama antar pegawai. Hal ini terlihat masih ada dari 

acara pertemuan antara sesama anggota bidang, ternyata masih ada 
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pegawai yang tidak hadir pada acara pertemuan tersebut serta kesulitan 

pimpinan dan staf untuk mengumpulkan pegawai pada acara rapat. 

Menurut Astri (2012:2) salah satu faktor yang mencerminkan kinerja 

pegawai yang baik adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan sikap 

emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannnya. Menurut 

Wibowo (2011:508) berpendapat kinerja pegawai akan di pegaruhi oleh 

prestasi kerja dan kepuasan kerja. Sedangkan Gibson dalam Wibowo (2014 : 

418) menyatakan  “kepuasan kerja secara jelas menggambarkan adanya 

hubungan timbal balik antara kinerja dan kepuasan kerja”.  Di satu sisi 

dikatakan kepuasan kerja menyebabkan peningkatan kerja sehingga pekerja 

yang puas akan lebih produktif dalam bekerja.  

Dari pendapat ahli diatas dapat dijelaskan bahwa salah satu faktor 

yang meningkatkan kinerja pegawai adalah kepuasan kerja, karena dengan 

adanya rasa puas terhadap pekerjaannya para pegawai akan meningkatkan 

kinerja dalam bekerja, sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan 

organisasi tersebut. Namun pada kenyataan di lapangan banyak pegawai yang 

tidak puas terhadap pekerjaannya sehingga kinerja berkurang dan tidak 

produktif dalam bekerja. Hal ini dapat dilihat dari beberapa fenomena sebagai 

berikut :  

1. Masih adanya pegawai yang kurang senang dalam melakukan 

pekerjaannya. Hal ini terlihat dari pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya kurang energik, dan kurang ceria sehingga tampak seperti 

malas dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu pegawai juga kurang 
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aktif dalam menyelesaikan pekerjaannya, pegawai cenderung menerima 

tugas yang diperintahkan oleh atasan saja dan pegawai juga kurang ulet 

dan kurang tekun dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga tugas yang 

diberikan atasan sering mengalami kesalahan. 

2. Masih adanya sebagian pegawai kurang semangat dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Hal ini terlihat dari kurang giat pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan, ketika ada pegawai menemukan kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaan pegawai cenderung pasrah dan membiarkan pekerjaan begitu 

saja. Selain itu kurang antusias pegawai dalam mencari pekerjaan yang 

dapat meningkatkan kemampuan dan prestasi kerjanya. Pegawai 

cenderung memilki dedikasi yang rendah terhadap tugas dan komitmen 

dalam melakukan pekerjaan. 

3. Masih adanya sebagian pegawai yang kurang betah berada dikantor. Hal 

ini terlihat dari sikap pegawai yang sering pergi tanpa pemberitahuan 

selama jam kerja, selain itu ruang kerja yang sempit dan sarana prasarana 

yang kurang lengkap sehingga mempengaruhi proses kerja pegawai di 

kantor. 

4. Masih ada pegawai yang kurang interaksi antar pegawai. Hal ini terlihat 

ketika ada pekerjaan yang harus dikerjakan secara bersama, pegawai lain 

lebih memilih mengerjakanya secara sendiri – sendiri, selain itu terlihat 

juga kurangnya hubungan sosial pegawai antar bidang seperti ketika 

dilaksanakannya senam pagi pegawai yang lain lebih memilih berinteraksi 

dengan pegawai yang satu bidang dengannya. 
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Bertolak dari latar belakang masalah di atas mengingat kepuasan kerja 

diduga menimbulkan dampak langsung pada kinerja pegawai maka penulis 

tertarik untuk meneliti dengan judul “ Hubungan Kepuasan Kerja dengan 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah tentang kinerja pegawai antara lain : 

1. Kurangnya tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan sehingga sering 

keluar kantor dalam jam pekerjaan berlangsung. 

2. Kurangnya inisiatif pegawai dalam meningkatkan kemampuannya dalam 

mengerjakan tugas. 

3. Kurangnya kerja sama antar rekan pegawai dalam bekerja. 

Sedangkan dalam hal kepuasan kerja, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah kepuasana kerja yang masih kurang terlaksana 

dengan baik antara lain : 

1. Masih ada pegawai yang merasa kurang senang dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

2. Masih ada pegawai yang kurang semangat dalam menyelesaikan 

pekerjaannya di kantor sehingga mempengaruhi kinerjanya 

3. Masih ada pegawai yang kurang betah berada di kantor karena ruangan 

kerja yang kurang kondusif sehingga menyebabkan pegawai kurang 

mendapatkan kepuasan dalam bekerja. 
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4. Masih ada pegawai yang kurang interaksi antara pegawai satu dengan 

pegawai lainnya. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Maka penelitian ini dibatasi pada Hubungan 

Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja pegawai di kantor wilayah kementerian agama provinsi 

sumatera barat? 

2. Bagaimana kepuasan kerja di kantor wilayah kementerian agama provinsi 

sumatera barat? 

3. Apakah terdapat hubungan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai pada 

kantor wilayah kementerian agama provinsi sumatera barat? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi adalah suatu hal yang tidak dapat dibantah dan sudah pasti 

kebenarannya. 

1. kinerja merupakan faktor terpenting dalam mencapai tujuan organisasi. 

2. Kinerja setiap pegawai berbeda – beda sesuai dengan bidang yang di 

embannya. 

3. Kepuasan kerja merupakan faktor terpenting dalam melaksanakan tugas 

nya tergantung pada pribadi masing – masing pegawai. 
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4. Kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai dengan menimbulkan 

rasa kepuasan dalam diri pegawai sehingga pegawai berusaha untuk lebih 

produktif lagi dalam pekerjaannya. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti ini di lakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui kinerja pegawai kantor wilayah kementerian agama 

provinsi sumatera barat? 

2. Untuk mengetahui kepuasan kerja pegawai kantor wilayah kementerian 

agama provinsi sumatera barat? 

3. Untuk membuktikan adanya hubungan kepuasan kerja dengan kinerja 

pegawai  kantor wilayah kementerian agama provinsi sumatera barat. 

G. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

kemajuan semua bidang terutama sekali yang berhubungan dengan Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. 

2. Manfaat praktis 

a. Pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

sebagai masukan dalam meningkatkan kinerja mereka dalam 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat untuk mendatang. 
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b. Pimpinan  kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat sebagai masukan dan pertimbangan dalam upaya 

meningkatkan kinerja pegawai 

c. Para peneliti lainnya, sebagai referensi dan informasi dalam melakukan 

penelitian terkait dengan variabel – variabel dan diluar penelitian ini. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kinerja Pegawai 

1. Pengertian Kinerja pegawai 

Kinerja dalam bahasa inggris disebut dengan jod performance atau 

actual performance atau level of performence, yang merupakan tingkat 

keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja bukan 

merupakan karakteristik individu, seperti bakat atau kemampuan, namun 

merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Kinerja 

merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata. 

Menurut Wibowo (2011:7) kinerja berasal dari pengertian ada pula 

yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi 

kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan 

hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. 

Menurut Rivai dan Sagala dalam Priansa (2016:269) menyatakan 

bahwa kinerja adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai peranannya 

dalam organisasi. Benradin dan Russel dalam Priansa (2016:270) meyatakan 

bahwa kinerja merupakan hasil yang di produksi oleh fungsi pekerjaan 

tertentu atau kegiatan – kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode 

tertentu. 

Sinambela, dkk (2016:480) mengemukakan bahwa kinerja pegawai 

didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu 
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keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangat perlu, sebab dengan kinerja ini 

akan diketahui seberapa jauh kemampuan mereka dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria 

yang jelas dan teratur, serta di tetapkan secara bersama – sama untuk 

dijadikan sebagai acuan. 

Kinerja merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Moehariono (2014:95) pengertian kinerja atau 

performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi, misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan 

strategis suatu organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang 

ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja 

organisasi tidak mungkin dapat diketahui tidak ada tolak ukur 

keberhasilannya. 

Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja pegawai adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja dan kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan sesuai dengan target kerja telah ditetapkan 

yang tercermin dari hasil kerjanya dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan. 
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2. Pentingnya kinerja pegawai 

Kinerja penting untuk membantu ketercapaian tujuan yang telah 

direncakan dalam organisasi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutrisno 

(2013:171) menyatakan bahwa keberhasilan suatu organisasi tergantung 

pada kinerja pada para pelaku organisasi. Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh setiap 

pegawai untuk melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan organisasi kepada pegawai. Dengan kinerja yang baik maka setiap 

pegawai dapat menyelesaikan segala beban organisasi dengan efektif dan 

efesien sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

Wibowo (2011:4) meyatakan bahwa kinerja merupakan 

implementasi dari rencana yang telah disusun sebelumnya dalam organiasi. 

Berdasarkan pendapt tersebut maka dapat dikatakan bahwa jika tidak ada 

kinerja maka segala rencana – rncana yang telah disusun di dalam orgnisasi 

tidak akan dapat di implementasikan, sehingga tujuan oegnisasi tidak akan 

tercapai. 

Kinerja perlu dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pimpinan untuk 

mengetahui tinggi rendahnya kinerja yang ada pada organisasi. Tinggi 

rendahnya kinerja seseorang pegawai akan sangat berpengaruh terhadap 

kinerja organisasi yang nanti akan berdampak terhadap ketercapaian tujuan 

organisasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutrisno (2013:171) 

apabila kinerja pegawai baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi 
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juga akan baik, begitu pula sebaliknya apabila kinerja pegawai renda maka 

kemungkinan besar kinerja orgnaisasi juga rendah. 

Oleh karena itu pimpinan sabagai salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi kinerja organisasi harus memberikan perhatian khusus 

terhadap kinerja pegawainya, karena kinerja pegawai akan berdampak 

terhadap kinerja organisasi dan ketercapaian tujuan organisasi tersebut. 

3. Faktor – faktor mempengaruhi kinerja pegawai 

Kinerja pegawai tentu di pengaruhi oleh beebagai faktor seperti 

kemampuan kerja pegawi, motivasi kerja pegawai dan komitmen kerja. Hal 

ini dilandasi asumsi bahwa kemampuan kerja emosional dan kemampuan 

fisik. Menurut Sastrohadiwiryo (2002:235), unsur – unsur yang dinilai 

dalam bekerja adalah dari timgkat kesetiaan pegawai, kerjasama pegawai, 

dan prakarsa pegawai. Sehingga disini kerja merefleksikan seberapa baik 

pegawai memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan pegawai. 

Selanjutnya dari pendapat Wibowo (2011:82) menyatakan bahwa 

faktor manajemen sumber daya manusia menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi dapat dilihat dari harmonisasi kriteria dan persyaratan dari 

semua staf, menggunakan tes spikologi dalam seleksi staf, yang pada intinya 

menggambarkan tentang penempatan yang dilakukan tepat maka akan 

menghasilkan kinerja yang baik bagi organisasi. Adapun sejumlah faktor 

lain yang mempengaruhi kinerja menurut Timpe (2002:32) yaitu perilaku, 

sikap dan tindakan – tindakan rekan kerja bawahan dan pimpinan, kendala – 

kendala sumberdaya daya, keadaan ekonomi dan sebagainya. 
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Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja terebut salah 

satunya dari manajemen sumber daya manusia. Kepuasan kerja adalah 

sesuatu yang bersifat individual yang memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda – beda sesuai dengan sistem nilai yang dianut oleh dirinya. 

Kepuasan kerja berdampak pada kinerja suatu organisasi, bahkan 

merupakan faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan atau 

kegagalan orgnisasi disamping itu juga kepuasan kerja dapat meningkatkan 

kinerja pegawai sehingga produktivitas organisasi meningkat. 

4. Indikator kinerja pegawai 

 Belum dapat kesamaan antara organisasi yang satu dengan yang 

lainnya dalam menentukan indikator dalam menilai kinerja seseorang. Hal 

ini disebabkan selain terdapat perbedaan yang diharapkan dari masing – 

masing organisasi, juga karena belum terdapat standar baku tentang 

indikator kinerja yang harus di ukur.  

Menurut Rivai (2004:34) “ indikator yang paling umum dalam 

mengukur kinerja pegawai meliputi pengetahuan tentang pekerjaannya, 

kepemimpian, inisiatif, kualitas pekerjaan, kerja sama, pengambilan 

keputusan, kreativitas, perencanaan, komunikasi, kecerdasan, sikap, usaha, 

dan motivasi”. Sementara Sastrohadiwiryo (2002:235) mengatakan bahwa 

“tingkat kinerja pegawai dapat dilihat dari loyalitas, tanggung jawab, 

kerjasama, disiplin kerja dan inisiatif pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya”. 



15 
 

15 
 

 
 

Ruky (2002:324) mengemukakan bahwa tinggi rendahnya kinerja 

pegawai dapat di ukur dari kejujuran, ketaatan, disiplin, inisiatif, kreativitas, 

adaptasi, komitmen, motivasi (kemauan), sopan santun. Di samping itu 

menurut Sutrisno (2010:176) mengatakan bahwa kinerja dapat juga 

dipengaruhi oleh “efektifitas dan efesiensi, orientasi, dan tanggung jawab 

disiplin dan inisiatif. 

Tabel 1.Indikator Kinerja Pegawai 

 

No  

 

Indikator 

Para ahli  

Jumlah Rivai 

2004 

Sastrohadiwiryo 

2002 

Ruky 

2002 

Sutrisno 

2010 

1. Pengetahuan 

tentang 

pekerjaannya 

     1 

2.  Kepemimpinan      1 

3. Inisiatif        3 

4. Kualitas pekerjaan      1 

5. Kerjasama       2 

6. Pengambilan 

keputusan 
     1 

7. Kreativitas       2 

8. Perencanaan      1 

9.  Komunikasi      1 

10.  Kecerdasan      1 

11. Sikap      1 

12. Motivasi       2 

13. Loyalitas       2 

14. Tanggung jawab       2 

15. Disiplin kerja         3 

16.  Kejujuran      1 

17. Ketaatan       1 

18. Komitmen      1 

19. Sopan santun      1 

20. Efektifitas      1 

21. Efisien      1 

 

Berdasarkan tabel indikator diatas dapat disimpulkan yang menjadi 

indikator kinerja pegawai dalam penelitian ini adalah 1) tanggung jawab 2) 
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inisiatif pegawai dalam bekerja 3) kerjasama. Untuk lebih jelas penulis 

menjelaskan indikator sebagai berikut : 

1) Tanggung jawab 

Masalah tanggung jawab merupakan syarat utama dalam 

pencapaian organisasi menurut Sastrohadiwiryo (2002:237) “tanggung 

jawab pegawai dapat dilihat dari sikap serta kesadaran yang tinggi 

menunjukan rasa tanggung jawab besar terhadap pekerjaannya” 

selanjutnya menurut Hasibuan (2011:70) menjelaskan tanggung jawab 

(reponsbility) adalah keharusan untuk melakukan semua kewajiban atau 

tugas – tugas yang bebankan kepadanya sebagai akibat dari wewenang 

yang diterima atau dimilikinya. Setiap wewenang akan menimbulkan hak 

(right), tanggung jawab (reponsibility), kewajiban – kewajiban untuk 

melaksanakan dan mempertanggungjawabkan (accountability). 

Menurut Sastrohadiwiryo (2002:235) tanggung jawab adalah 

“kesanggupan tenanga kerja dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya 

yang diserahkan kepadanya dengan sebaik – baiknya dan tepat waktu dan 

berani memikul resiko atas keputusan yang telah diambilnya atau tindakan 

yang dilakukannya”. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai yang 

bertanggung jawab terhadap tugasnya, merupakan pegawai yang 

mempunyai sikap dan kesadaran yang baik dalam melaksanakan 

pekerjaannya sesuai dengan petunjuk serta aturan yang ada. 

2) Inisiatif kerja 
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Seorang yang dikatakan memiliki kinerja yang tinggi apabila dia 

juga memiliki inisiatif yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Inisiatif 

yaitu suatu yang tumbuh dari dalam diri pegawai tanpa perintah dari 

pimpinan, rekan kerja ataupun orang lain seperti halnya ide – ide maupun 

kreasi – kreasi yang memberikan manfaat terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. 

Menurut Sastrohadiwiryo (2002:236) menyatakan bahwa inisiatif 

adalah “kemampuan seorang tenaga kerja untuk mengambil keputusan, 

langkah – langkah atau melaksakan suatu tindakan yang diperlukan dalam 

melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dan bimbingan dari 

manajemen lininya”. Jadi salah satu ciri – ciri dari orang yang memiliki 

inisiatif adalah kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan tanpa 

menunggu perintah dari pimpinannya. 

Wirawan (2009:166) menyatakan inisiatif adalah “kemampuan 

pegawai dalam mengembangkan ide atau gagasan dan tindakan yang 

menunjang penyelesaian tugas” jadi ciri- ciri dari orang yang berinisiatif 

yaitu adanya kemauan pegawai untuk mencari serta mengembangkan ide 

atau gagasan baru dalam menyelesaikan masalah. 

Jadi beberapa pendapat ahli diatas dapt disimpulkan bahwa yang 

memiliki inisiatif dalam bekerja dapat dilihat dari indikasi yakni 

kemampuan seorang untuk mengambil keputusan tanpa menunggu 

perintah dari pimpinannya dan adanya kemauan pegawai untuk mencari 
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serta mengembangkan ide atau gagasan baru dalam menyelesaikan 

masalah. 

3) Kerjsasama 

Pergaulan mengandung arti penting dalam kehidupan organisasi 

baik pergaulan dalam organisasi itu sendiri maupun pergaulan di luar 

organisasi. Pergaulan dapat memberikan kepuasan batin tersendiri yang 

akhirnya membawa kebahagiaan sehingga sangat diperlukan dalam rangka 

menjalin dan membina kerjasama dalam suatu organisasi. Kerjasama 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam melaksanakan suatu 

kegiatan. Tanpa adanya kerjasama dapat diartikan sebagai usaha atau 

kegiatan yang akan dilaksanakan tidak akan optimal, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2000:428) kerjasama dapat diartikan sebagai usaha atau 

kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan bersama. 

Menurut Wirawan (2009:141) kerjasama adalah kemampuan 

seorang pegawai negeri sipil untuk bekerja sama dengan orang lain dalam 

menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan sehingga mencapai daya guna 

dan hasil guna yang sebesar – besarnya. Berdasarkan uraian di atas dapat 

dilihat bahwa kerja sama merupakan tulang punggung organisasi karena 

hanya dengan bekerja sama orang akan berhasil mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan dengan hasil yang maksimal. kerja sama 

dalam organisasi dapat digambarkan seperti membantu rekan kerja, 

memberikan ide/gagasan dalam menyelesaikan kerja dan lainnya 
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B. Kepuasan Kerja 

1. Pengertian kepuasan kerja 

Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja dinikmati 

dalam pekerjaan dengan memperoleh tujuan hasil kerja, penempatan, 

perlakuan dan suasana lingkungan kerja yang baik. Pegawai yang lebih 

menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan 

pekerjaannya dari pada balas jasa pelaksanaan tugas – tugasnya. 

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat 

individual yang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda – beda sesuai 

dengan sistem nilai yang dianut oleh dirinya. Makin tinggi penilaian 

terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka 

semakin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Vecchio dalam 

Wibowo (2012:413) mengatakan kepuasan kerja sebagai pemikiran, 

perasaan, dan kecenderungan tindakan seorang, yang merupakan sikap 

seseorang terhadap pekerjaan. Sedangkan Tiffin dalam Sutrisno (2013:76) 

mengatakan kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan 

terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerja sama antara pimpinan 

dengan sesama karyawan. Selanjutnya Yulk dan Wekley dalam Suwatno 

(2011 :263) mengatakan kepuasan kerja sebagai perasaan seseorang 

terhadap pekerjaan. Selain itu, Luthan dalam Usman (2011:499) juga 

mengatakan bahwa kepuasan kerja tergantung kepada persepsi seorang 

dalam melaksanakan tugas di tempat kerja. 
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Menurut Handoko (2001:193) mengatakan kepuasan kerja 

menceminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, ini tampak dalam 

sikap psoitif pegawai terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi 

di lingkungan kerjanya. Sedangkan, McShane dan Von Glinow dalam 

Wibowo (2015:132) mengatakan memandang kepuasan kerja sebagai 

evaluasi seseorang atas pekerjaannya dalam konteks pekerjaan. Sejalan 

dengan itu, Rivai (2006:475) mengatakan mempertegaskan bahwa kepuasan 

kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan 

sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. 

Selanjutnya Locke dalam Sutarto (2011:98) juga mendefinisikan 

bahwa kepuasan kerja sebagai suatu tingkatan emosi yang positif dan 

menyenangkan individu. Dengan kata lain, kepuasan kerja adalah suatu 

hasil perkiraan individu terhadap pekerjaan atau pengalaman positif dan 

menyenangkan di dirinya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat simpulkan bahwa 

kepuasan kerja merupakan sikap (positif) seorang pegawai yang merasa 

puas/lega dan senang terhadap hasil pekerjaan yang telah dilakukannya 

secara baik, disiplin,penuh semangat dan sehingga memperoleh hasil yang 

diinginkan. 

2. Pentingnya kepuasan kerja 

Kepuasan kerja merupakan aspek penting bagi efektivitas organisasi, 

karena kepuasan kerja mempengaruhi tingkah laku individu dalam 

organisasi. Individu yang merasa puas akan pekerjaannya cenderung akan 
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meningkatkan motivasi kerjannya, sementara yang tidak puas akan 

berdampak pada kinerja pekerjaannya. 

Menurut Sutrisno (2015:74) kepuasan kerja menjadi masalah yang 

cukup menarik dan penting, karena sangat bermanfaatnya baik kepentingan 

individu, industri dan masyarakat. Kepentingan individu, penelitian tentang 

sebab – sebab dan sumber – sumber kepuasan kerja memungkinkan 

timbulnya usaha – usaha peningkatan kebahagian mereka. Kepentingan 

industri, penelitian tentang kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha 

peningkatan produksi dan pengurangan biaya melalui sikap dan tingkah laku 

pegawainya. Selanjutnya kepentingan masyarakat tentu akan menikmati 

hasil kapasitas maksimum dari industri serta naiknya nilai manusia di dalam 

konteks pekerjaan. 

Ketidak puasan dalam bekerja akan dapat menimbulkan perilaku 

agresif atau sebaliknya akan menunjukan sikap menarik diri dari kontak 

dengan lingkungan sosial. Sedangkan menurut Strauss dan Saykes dalam 

Handoko (2011:196) kepuasan kerja penting untuk aktualisasi diri. Pegawai 

yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai 

kematangan psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi. Pegawai 

seperti ini akan sering melamun, mempunyai semangat kerja yang rendah, 

cepat lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan 

kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang harus 

dilakukan. Sedangkan pegawai yang mendapatkan kepuasan kerja biasanya 

mempunyai catatan kehadiran dan perputaran yang lebih baik, kurang aktif 
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dalam kegiatan serikat pegawai dan berprestasi lebih baik dari pada pegawai 

yang tidak memiliki kepuasan kerja. 

3. Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Faktor – 

faktor itu sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan kepada pegawai 

dalam melaksankan tugasnya tergantung pribadi masing – masing pegawai. 

Seperti yang dikemukakan oleh Blum dalam Sinambela (2016:307) bahwa 

faktor kepuasan kerja sebagai berikut. 

a. Faktor individual, meliputi umur, kesehatan, watak, dan harapan. 

b. Faktor sosial, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan masyarkat, 

kesempatan berkreasi, kegiatan perserikatan pekerja, kebebasan 

berpolotik, dan hubungan kemasyarakatan. 

c. Faktor utama dalam perjalanan, meliputi upah, pengawasan, 

ketentraman kerja, kondisi kerja, dan kesempatan untuk maju. Selain 

itu, penghargaan terhadap kecakapan, hubungan sosial di dalam 

pekerjaan, ketepatan dalam menyelesaikan konflik antarmanusia, 

perasaan diperlakukan adil baik yang menyangkut pribadi maupun 

tugas.  

Kemudian menurut Gilmer dalam Sinambela (2016: 308) terdapat 10 

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja sebagai berikut. 

a. Kesempatan untuk maju. Dalam hal ini tidaknya kesempatan untuk 

memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja. 
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b. Keamanan kerja. Faktor ini sering disebut sebagai penunjang kepuasan 

kerja, baik bagi pria maupun wanita. Keadaan yang aman sangat 

mempengaruhi perasaan pegawai selama kerja. 

c. Gaji. Lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan dan jarang orang 

mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang di 

perolehnya. 

d. Perusahaandan manajemen. Perusahaan dan manajemen yang baik 

adalah yang mampu memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil, 

serta faktor ini yang menentukan kepuasan kerja pegawai. 

e. Pengawasan (supervise). Bagi pegawai, supervisor dianggap sebagai 

figur ayah dan sekaligus atasannya. Supervisi yang buruk dapat 

berakibat absensi dan terun over. 

f. Faktor intrisik dari pekerjaan. Atribut yang ada pada pekerjaan 

mensyaratkan keterampilan tertentu. Sukar dan mudahnya, serta 

kebanggaan akan tugas akan meningkatkan atau mengurangi kepuasan. 

g. Kondisi kerja. Termasuk di sini adalah kondisi tempat, ventilasi, 

penyinaran, kantin, dan tempat parkir. 

h. Aspek sosial dalam pekerjaan. Merupakan salah satu sikap yang sulit 

digambarkan, tetapi di pandang sebagai faktor yang menunjang puas 

atau tidak puas dalam pekerjaan. 

i. Komunikasi. Komunikasi yang lancar antarpegawai dengan pihak 

manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam 

hal ini, adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, 



24 
 

24 
 

 
 

memahami dan mengakui pendapat ataupun prestasi pegawainya sangat 

berperan dalam menimbulkan rasa puas terhadap pekerjaan. 

j. Fasilitas. Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan 

merupakan standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan 

menimbulkan rasa puas. 

Kepuasan pegawai dapat ditingkatkan melalui perhatian dan 

hubungan yang lebih baik dari pimpinan dan bawahan sehingga pegawai 

akan merasa dirinya merupakan bagaian yang terpenting dari organisasi 

kerja tersebut. 

Kemudian Harold E. Burt dalam Sinambela (2016:309) 

mengemukakan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

a. Faktor hubungan antarpegawai, antara lain hubungan antara manajer 

dengan pegawai; faktor fisik dan kondisi kerja; hubungan sosial di antara 

pegawai; sugesti dari teman sekerja; emosi dan situasi kerja. 

b. Faktor individu, yaitu yang berhubungan dengan sikap orang terhadap 

pekerjaannya, umur orang sewaktu bekerja, dan jenis kelamin. 

c. Faktor luar (external), yang berhubungan dengan keadaan keluarga 

pegawai, rekreasi, pendidikan (training, up grading). 

Kemudian menurut Ghiselli dan Brown dalam Sinambela (2016:309), 

mengemukakan terdapat lima faktor yang menimbulkan kepuasan kerja. 

a. Kedudukan (posisi). Umumnya, manusia beranggapan bahwa seseorang 

pada pekerjaan yang lebih tinggi akan merasa lebih puas dari pada yang 

pekerjaannya yang lebih rendah. Sesungguhnya, hal tersebut tidak 
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selalu benar, melainkan perubahan dalam tingkatan pekerjaan hanyalah 

yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

b. Golongan. Seseorang yang memiliki golongan yang lebih tinggi 

umumnya memiliki gaji, wewenang, dan kedudukan yang lebih 

dibandingkan yang lain sehingga menimbulkan perilaku dan perasaan 

yang puas terhadap pekerjaanya. 

c. Umur. Dinyatakan bahwa ada hubungan antara umur dengan kepuasan 

kerja, ketika umur antara 25-34 tahun dan umur 40-45 tahun merupakan 

umur yang bisa menimbulkan perasaan kurang puas terhadap  

pekerjaan. 

d. Jaminan finansial dan jaminan sosial. Jaminan finansial dan jaminan 

sosial umumnya berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

e. Mutu pengawasan. Kepuasan pegawai dapat ditingkatkan melalui 

perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan dengan bawahan 

sehingga pegawai akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang 

penting dari organisasi kerja. 

Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa setidaknya 

terdapat enam faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. (1) faktor 

psikologi, (2) faktor sosial, (3) faktor fisik, (4) faktor finansial, (5) 

mutu pengawasan, (6) faktor hubungan antarpegawai. 
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4. Indikator kepuasan kerja 

Kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai harus akan berdampak 

pada hasil pekerjaann. Kepuasan kerja pegawai harus diciptakan sebaik – 

baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan dan kedisiplinan pegawai 

meningkat. Kepuasan kerja pegawai akan tinggi apabila pegawai senantiasa 

merasa senang dan bersemangat dalam bekerja. Selain itu Siagian 

(2012:128) mengatakan bahwa ada empat faktor yang berperan dalam 

kepuasan kerja di antaranya pekerjaan yang penuh tantangan, penerapan 

sistem penghargaan yang adil, kondisi kerja yang mendukung, sikap rekan 

kerja. 

Indikator - indikator untuk mengukur kepuasan kerja menurut Usman 

(2010:501) adalah : 1) kebebasan memanfaatkan waktu luang, 2) kebebasan 

bekerja secara mandiri, 3) kebebasan berganti – ganti pekerjaan dari waktu 

ke waktu, 4) kebebasan bergaul, 5) gaya kepemimpinan atasan langsung, 6) 

kompotensi pengawas, 7) tugas yang diterima, 8) kesempatan bertindak 

terhadap orang lain, 9) persiapan kerja, 10) kebebasan memerintah, 11) 

kebebasan memanfaatkan waktu, 12) kebebasan menerapkan peraturan yang 

berlaku, 13) gaji yang diterima, 14) kesempatan mengembangkan karier, 15) 

kebebasan mengambil keputusan, 16) kesempatan menggunakan metode 

kerja, 17) kondisi kerja yang mendukung, 18) kerja sama, 19) penghargaan 

terhadap prestasi, 20) perasaan pekerja terhadap prestasinya. 

Davis (1985:105) menyebutkan bahwa kepuasan kerja adalah 

perasaan senang atau tidak senang yang relatif yang berbeda dari pemikiran 
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objektif dan keinginan perilaku. Selain itu Robbins dalam Usman 

(2010:499) menyatakan  kajian terhadap bukti menunjukkan empat faktor 

yang kondusif bagi munculnya level tinggi kepuasan kerja pegawai yaitu 

pekerjaan yang menantang, imbalan yang setimpal, kondisi kerja yang 

mendukung dan mitra kerja yang mendukung. 

Berdasarkan pendapat di atas dapt di simpulkan indikator dari 

kepuasan kerja adalah 1) senang dalam bekerja, 2) semangat dalam bekerja, 

3) kondisi kerja yang mendukung, 4) mitra kerja yang mendukung. 

Pemilihan indikator kepusan kerja ditunjukan pada tabel berikut:  
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Tabel 2. Indikator Kepuasan Kerja 

 

No. 
 

Indikator 

Para ahli  

 

Jumlah Siagian 

(2012) 

Usman 

(2010) 

Davis 

(1985) 

Robbins 

(2010) 

1 Senang       2 

2 Semangat      1 

3 Pekerjaan yang penuh 

tantangan 
      2 

4 Sistem penghargaan yang adil       2 

5 Kondisi kerja yang 

mendukung 
       3 

6 Sikap rekan kerja       2 

7 Waktu luang      1 

8 Kerja mandiri      1 

9 Ganti – ganti pekerjaan      1 

10 Kebebasan bergaul      1 

11 Gaya kepemimpinan atasan      1 

12 Kompotensi pengawas      1 

13 Tugas yang diterima      1 

14 Kesempatan bertindak      1 

15 Persiapan kerja      1 

16 Kebebasan memerintah      1 

17 Kebebasan pengetahuan      1 

18 Menerapkan aturan berlaku      1 

19 Karier      1 

20 Keputusan      1 

21 Moteda kerja      1 

22 Penghargaan      1 

23 Positif terhadap pekerjaan       2 

24 Haji/imbalan yang setimpal       2 

25 Mitra kerja yang 

mendukung 

      2 

 
  

Untuk lebih kejelasannya, maka indikator kepuasan kerja akan di uraikan 

sebagai berikut : 
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a) Senang dalam bekerja 

Menurut Usman (2010:499) pekerjaan yang menyenangkan akan 

menimbulkan kepuasan. Sebaliknya, pekerjaan yang tidak menyenangkan 

dapat menimbulkan ketidakpuasan. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Wibowo (2014:425) menyatakan bahwa orang lebih puas dengan 

pekerjaan yang mereka senang kerjakan dari pada yang membosankan. 

Meskipun beberapa pekerjaan secara intrinsik membosankan, pekerjaan 

tersebut masih mungkin meningkatkan tingkat kesenangan ke dalam setiap 

pekerjaan. Selain itu, menurut Hasibuan (2005:202) kepuasan kerja adalah 

sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Ini 

berarti bahwa pegawai yang merasa puas akan merasa senang terhadap 

pekerjaan yang dilakukannya. 

Schultz Dalam Wijono (2011:102) mengatakan ada beberapa faktor 

yang dapat diamati dari kepuasan kerja seorang pegawai di antaranya 

adalah sikap dan cara kerjanya. Menurut Anoraga (2009:79) biasanya 

orang akan merasa puas atas kerja yang telah atau sedang ia jalankan, 

apabila apa ia kerjakan itu di anggap telah memenuhi harapannya, sesuai 

dengan tujuan ia bekerja. Selanjutnya apabila seseoarang mendambakan 

sesuatu, maka itu berarti bahwa ia memiliki suatu harapan dan dengan 

demikian ia akan termotivasi untuk melakukan tindakan ke arah 

pencapaian harapan tersebut. Dan jika harapannya itu terpenuhi, maka ia 

akan merasa puas. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

perasaan senang adalah suatu senang atau peristiwa kejiwaan terhadap 

sesuatu pekerjaan yang dilakukan. Perasaan senang akan timbul dari diri 

pegawai apabila pekerjaan yang diberikan memberikan informasi yang 

jelas mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan pegawai dan pegawai 

juga dapat merasa senang apabila pimpinan menunjukkan sikap keakraban 

antara pimpinan dan bawahan bekerja. 

b) Semangat dalam bekerja 

Menurut Satrohadiwirjo (2005:282) semangat kerja secara 

deskriptif dapat diartikan sebagai suatu kondisi rohaniah atau perilaku 

individu atau tenaga kerja dan kelompok yang menimbulkan kesenangan 

yang mendalam pada diri tenanga kerja untuk bekerja dengan giat dan 

konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan organisasi. 

Hasibuan (2010:76) mengatakan bahwa semangat kerja adalah keinginan 

dan kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta 

disiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. semangat kerja 

merangsang seseorang untuk berkarya dan berkreativitas dalam 

pekerjaannya. Selanjutnya Hasibuan (2011:218) mengatakan bahwa 

semangat kerja adalah kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan giat 

dan antusias, sehingga penyelesaian pekerjaan dengan capat dan baik. 

Davis (1985:107) mengatakan bahwa sebagian manajer berasumsi 

bahwa kepuasan kerja yang tinggi selamanya menimbulkan prestasi yang 

tinggi. Pegawai yang puas boleh jadi adalah pegawai yang berproduksi 
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tinggi, sedang, atau rendah,dan mereka akan cenderung akan meneruskan 

tingkat prestasi yang menimbulkan kepuasan bagi mereka. Anoraga 

(2009:84) mengatakan bahwa pegawai akan senang dalam bekerja dan 

mencapai kepuasan kerja jika merasa puas dengan hasil yang di capai. Dan 

ini hanya mungkin jika hasil pekerjaan mempunyai mutu tinggi. 

Sedangkan hasil kerja yang bermutu tinggi hanya mungkin dicapai jika 

bertekad mencapai pretasi yang setinggi mungkin. Prestasi yang ingin 

dicapai hendaknya tidak terbatas sekedar pada pencapaian target harus 

lebih dari itu. 

Hasibuan (2012:203) mengatakan bahwa kepuasan kerja juga 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai, artinya jika kepuasan 

diperoleh dari pekerjaan maka kedisiplinan pegawai baik. Sebaliknya jika 

kepuasan kerja kurang tercapai dari pekerjaannya maka kedisiplinan 

pegawai rendah. Selanjutnya menurut Fathoni (2006:126) kedisiplinan 

adalah kesadaran dan kesedian seseorang menaati semua peraturan 

organisasi dan norma –norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan dapat 

diartikan bilamana pegawai selalu datang dan pulang tepat waktunya, 

mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan 

organisasi dan norma – norma sosial yang berlaku. 

c) Kondisi kerja yang mendukung 

Menurut Siagian (2012:131) yang dimaksud dengan kondisi kerja 

tidak terbatas hanya pada kondisi kerja di tempat pekerjaan masing – 

masing seperti nyamannya tempat kerja, ventilasi yang cukup, penerangan 
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lampu yang memadai, kebersihan tempat pekerjaan, keamanan dan hal 

yang sejenis. Munandar (2011:363) menjelaskan bahwa bekerja dalam 

ruangan yang sempit, panas yang cahaya lampunya menyilaukan mata, 

kondisi kerja yang tidak mengenakan atau tidak nyaman akan timbul 

keengganan untuk bekerja. Orang akan mencari alasan untuk sering – 

sering keluar ruang kerjanya. Organisasi perlu menyediakan yang terang, 

sejuk, dengan peralatan kerja yang enak digunakan, meja dan kursi meja 

yang dapat diatur tinggi rndah, miring tegak duduknya. Kondisi kerja 

memperhatikan prinsip – prinsip ekonomi. Dalam kondisi kerja seperti ini 

kebutuhan fisik dapat dipenuhi dan memuaskan pegawai. 

Usman (2010:500) mengatakan bahwa pegawai peduli dengan 

lingkungan kerja mereka kerja mereka untuk kenyaman pribadi sekaligus 

untuk memfalisitasi kinerja yang baik. Pegawai lebih menyukai kondisi 

fisik yang tidak berbahaya atau nyaman. Di samping itu sebgaian besar 

pegawai lebih menyukai tempat kerja yang relatif dekat tempat tinggalnya, 

berada dalam fasilitas bersih dan relatif modern dan dengan peralatan dan 

perlengkapan yang memadai. Selanjutnya dengan sejalan itu Stringer 

dalam Wirawan (2007:128) mengatakan bahwa perasaan nyaman dalam 

bekerja ditunjukan dari persepsi pegawai mengenai tempat kerjanya yang 

merupakan salah satu dimensi organisasi yaitu lingkungan fisik. 

Siagian (2012:132) mengatakan bahwa meskipun efesiensi, 

efektivitas dan produktivitas kerja pada analisis terakhir tergantung pada 

unsur manusia dalam organisasi, tetap diperlukan kondisi kerja yang 
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mendukung. Hal ini berarti tersedianya sarana dan prasarana kerja yang 

memadai sesuai dengan sifat tugas yang harus di selesaikan. Tanpa sarana 

dan prasana kerja ia tidak akan dapat bebuat banyak artinya apabila 

meningkatkan efesiensi, efektivitas dan produktivitas kerjanya. Tingkat 

keterampilan tinggipun tidak banyak artinya apabila tidak didukung oleh 

kondisi kerja yang memadai. Faktor ini sangat penting mendapat perhatian 

karena seorang pekerja menggunakan sepertiga hidupnya dalam 

lingkungan kerjanya setiap hari. 

sejalan dengan itu kondisi kerja yang aman juga berpengaruh 

terhadap kapuasan kerja pegawai. Menurut Crites dalam Wijono 

(2011:114) menunjukan struktur organisasi interpersonal yang formal 

dibuktikan sumber keamanan yang kuat membuat kepuasan kerja tercapai. 

Anoraga (2009:88) mengatakan sebgai akibat dari adanya sifat hubungan 

dimana bawahan tergantung pada atasan dalam berbagai hal, maka 

bawahan membutuhkan rasa aman dalam hubungan dengan atasannya. 

Aman dalam mengambil keputusan – keputusan, aman dalam 

melaksanakan tugas, aman dalam arti tidak adanya tindakan dari atasan 

yang semena – mena. Persyaratan agar pegawai mempunyai rasa aman di 

dalam pekerjaan adalah suasana kerja itu dirasakan sebagai suasana aman 

tanpa ada ancaman. 

d) Mitra kerja yang mendukung 

Robbins dalam Usman (2010:499) mengatakan pegawai akan 

mengundurkan diri dari pekerjaan lebih dari sekedar masalah uang atau 
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pencapaian yang nyata, oleh karena itu mitra kerja yang ramah dan 

mendukung mondorong kerpuasan kerja, perilaku atasan dan bawahan 

juga menjadi penentu penting kepuasan kerja. Anoraga (2009:86) 

mengatakan bahwa hubungan sosial antar pegawai merupakan faktor yang 

cukup penting untuk menimbulkan kepuasan kerja. Dalam kehidupan 

organisasi, pegawai harus melakukan interaksi dengan orang lain, baik itu 

rekan kerja, atasan atau yang menduduki jabatan manajerial, para 

bawahan. Mitra kerja saling ketergantungan antar sesama dalam 

menyelesaikan pekerjaan akan memilki kepuasan keja yang lebih tinggi, 

mitra kerja yang baik atau tim efektif membuat pekerjaan menjadi 

menyenagkan akan tetapi jika kondisi sebaliknya terjadi pegawai akan 

sulit bekerjasama dan akan memberikan efek negatif pada kepuasan kerja.  

Wirawan(2008:133) dukungan (support) merefleksikan perasaan 

percaya dan seling mendukung yang terus berlangsung diantara anggota 

kelompok kerja. Dukungan tinggi jika anggota organisasi merasa bahwa 

meraka bagian dari tim yang berfungsi baik dan merasa memperoleh 

bantuan dari atasannya. Jika mengalami kesulitan dalam menjalankan 

tugas, jika tugas dan dukungan rendah, anggota organisasi merasa tersolasi 

atau tersisih sendiri. Siagian (2012:133) mengatakan bahwa interkasi 

dengan banyak pihak seperti rekan kerja, atasan dan bagi para manajer 

juga bawahan, mutlak diperlukan karena seperti dikatahui tidak ada 

satupun dalam suatu organisasi yang terselesaikan hanya oleh seorang 

tanpa interaksi sama sekali dengan berbagai pihak lain. 
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C. Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja pegawai 

Menurut Gibson dalam Wibowo (2014:418) mengatakan adanya 

hubungan timbal balik antar kinerja dan kepuasan kerja. Di satu sisi dikatakan 

kepuasan kerja  menyebabkan peningkatan kinerja pegawai sehingga pekerja 

yang puas akan lebih produktif. Di sisi lain dapat pula terjadi kepuasan kerja 

disebabkan adanya kinerja atau prestasi kerja sehingga pekerja yang lebih 

akan produktif akan mendapatkan kepuasan. 

KemudianVecchio dalam Wibowo (2014:418) mengatakan cenderung 

mengikuti pandangan bahwa kinerja sacara tidak langung  menyebabkan 

kepuasan. Kinerja akan menerima reward, baik intrinsik mau ekstrinsik. 

Kepuasan akan diperoleh melalui penilaian terhadap reward yang diterima. 

Apabila pekerja merasa bahwa pemberian penghargaan tersebut adil, akan 

membuat kepuasan kerja meningkat. 

Menurut Wibowo  (2015:141) kepuasan kerja merupakan prediktor 

kinerja karena kepuasan kerja mempunyai korelasi moderat dengan kinerja . 

pekerja yang puas melakukan pekerjaan lebih baik dalam memenuhi 

kewajiban seperti tertuang dalam deskripsi pekerjaan. kenyataan 

menganjurkan bahwa perasaan positif mendorong kreativitas, memperbaiki 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, dan meningkatkan memori 

dan menarik bebagai macam informasi tertentu. Perasaan positif juga 

memperbaiki ketekunan tugas dan menarik lebih banyak bantuan dan 

dukungan dari rekan kerja.  
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Sanjutnya menurut Colquitt, LePine, Wesson dalam Wibowo 

(2015:141) kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif moderat pada 

kinerja. Orang yang mempunyai tingkat kepuasan kerja lebih tinggi 

cenderung mempunyai tingkat kinerja tugas lebih tinggi, tingkat citizenship 

behavior lebih tinggi dan tingkat perilaku kontra produktif lebih rendah. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas terdapat hubungan timbal balik antara 

kepuasan kerja dengan kinerja pegawai. Kepuasan kerja meningkatkan 

kinerja pegawai namun kinerja baik juga bisa menimbulkan rasa kepuasan 

dalam diri pegawai tersebut sehingga pegawai berusaha untuk lebih produktif 

lagi dalam pekerjaan berikunya. Jadi kepuasan kerja pegawai tidak bisa di 

abaikan begitu saja oleh atasan karena akan berdampak terhadap kinerja 

pegawai tersebut. 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, maka berikut ini 

dikemukakan beberapa penelitian yang menjadi suatu ulasan empiris pada 

penelitian ini yaitu : 

1. Berdasarkan hasil penelitian Subakti Syaiin (2008).  Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap peningkatan 

kinerja pegawai Klinik Spesialis Bestari Dinas Kesehatan Kota Medan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survai bersifat analitik deskriptif 

dengan pendekatan cross sectional study dengan jumlah responden 

sebanyak 39 orang dengan kriteria sampel bersedia dan hadir pad saat 
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penelitian dilakukan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

regresi linear berganda pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel indikator kepuasan pegawai di 

klinikSpesialis Bestari Medan yang mempunyai hubungan signifikan 

dengan kinerja adalah variabel kepuasan terhadap pekerjaan (p=0,046), 

kepuasan terhadap pengawasan (p=0,020), kepuasan terhadap gaji 

(p=0,016) dan kepuasan terhadap hubungan kerabat kerja (p=0,019), 

sedangkan variabel kepuasan kepuasan terhadap promosi (p=0,927), 

kepuasan terhadap manajemen (p=0,639), kepuasan terhadap kondisi kerja 

(p=0,739) dan kepuasan terhadap sistem penilaian prestasi (p=0,615) tidak 

mempunyai hubungan signifikan dengan kinerja (p>0,05). Hasil uji regresi 

berganda tahap kedua, ternyata variabel kepuasan terhadap pengawasan 

mempunyai pengaruh signifikan dengan kinerja pegawai Klinik Bestari 

Medan dengan nilai p=-0,007 dengan R Square yaitu 0,232 dan berpola 

positif, artinya kinerja pegawai klinik Bestari Medan dipengaruhi oleh 

pengawasan sebesar 23,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti yang kemungkinan dari faktor motivasi, kompensasi lainnya.  

2. Berdasarkan hasil penelitian Putu Yudha Asteria Putri dan Made Yenni 

Latrini (2013). Kepuasan kerja dan kinerja merupakan suatu hubungan 

yang berkaitan pada sebuah organisasi publik. Tuntutan masyarakat dalam 

pelayanan publik dimana masyarakat menginginkan adanya pelayanan 

publik yang sesuai, oleh sebab itu penilaian kinerja perlu diperhatikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepuasan 
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kerja terhadap kinerja organisasi sektor publik dengan in-role performance 

dan innovative performance sebagai variabel mediasi penelitian ini 

dilakukan di PDAM Kabupaten Badung, Tabanan dan Kota Denpasar. 

Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan mengambil sebanyak 200 responden dari populasi karyawan 

sebanyak 902 orang. Berdasarkan hasil analisis dengan SEM sebelum 

dilakukan modifikasi dilihat bahwa nilai Godness of Fit menunjukkan lima 

kriteria kurang baik dari delapan kriteria. Setelah dilakukan modifikasi 

model dihasilkan kriteria Godness of Fit telah memenuhi syarat. Selain itu 

semua variabel berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Serta 

diketahui variasi Kinerja Karyawan 15,5% dipengaruhi oleh Kepuasan 

Kerja, In-role Performance dan Innovative Performance. 

E. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa kepuasan kerja mempengaruhi 

kinerja pegawai, secara skematis kerangka berpikir penelitian ini 

memperlihatkan adanya keterkaitan antara dua variabel yaitu kepuasan kerja 

(X) dengan kinerja pegawai (Y). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam 

kerangka berpikir peneliti tentang hubungan kepuasan kerja dengan kinerja 

pegawai sebagai berikut : 
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Gambar 1: 

Kerangka Berpikir Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ Terdapat Hubungan yang 

signifikan antara Kepuasan Kerja dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat”. 

 

Kinerja pegawai (Y) 

1. Tanggung jawab 

2. Inisiatif pegawai 

dalam bekerja 

3. Kerja sama 

Kepuasan kerja (X) 

1. Senang dalam bekerja 

2. Semangat dalam 

bekerja 

3. Kondisi kerja yang 

mendukung 

4. Mitra kerja yang 

mendukung 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk melihat hubungan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai 

kantor wilayah kementerian agama provinsi sumatera barat, maka penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kolerasi. Menurut Arikunto (2014:4) 

mengemukakan bahwa “penelitian kolerasi dimaksudkan untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel”. Dengan teknik 

kolerasi seorang peneliti dapat mengetahui hubungan variasi dalam sebuah 

variabel dengan variasi lain. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kuantitatif, metode kuantitatif adalah metode 

penelitian dengan data penelitian yang berbentuk angka –angka. 

B. Definsi Operasional Variabel Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian mengenai “Hubungan Kepuasan Kerja 

Dengan Kinerja Pegawai”, maka terdapat dua variabel yaitu variabel X 

kepuasan kerja dan variabel Y kinerja pegawai. Secara rinci defenisi 

operasional kedua variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel Y pada penilitian ini adalah kinerja pegawai. Kinerja pegawai 

adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 

kerja dan ksedeihan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 

sesuatu pekerjaan sesuai dengan target kerja telah ditetapkan yang 

tercermin dari hasil kerjanya dalam rangka mencapai tujuan yang 
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diharapkan. Adapun indikator yang akan diteliti adalah tanggung jawab, 

inisiatif pegawai dalam bekerja, dan kerja sama. 

2. Variabel X pada penelitian ini adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

adalah sikap (positif) seorang pegawai yang merasa puas/lega dan senang 

terhadap hasil pekerjaan yang telah dilakukannya secara baik, disiplin, 

penuh semangat dan sehingga memperoleh hasil yang diinginkan. Adapun 

indikator yang akan diteliti adalah senang dalam bekerja, semangat kerja, 

kondisi kerja yang mendukung dan mitra kerja kerja yang mendukung. 

C. Populasi dan Sampel Variabel Penilitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:91), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diperlajari yang kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai  

di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 
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Tabel 3. Populasi Pegawai Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat 

No Bagian Jumlah 

pegawai 

1.  Bagian tata usaha : 

 

1) Subbagian perencanaan dan keuangan 

 

2) Subbagian organisasi tata laksana dan 

kepegawaian 

 

3) Subbagian hukum dan kerukunan umat 

beragama dan subbagian informasi dan 

hubungan masyarakat 

15 

 

19 

 

19 

 

 

13 

2.  Bidang pendidikan madrasah 20 

3.  Bidang pendidikan agama agama dan 

keagamaan islam 

19 

4.  Bidang haji dan umrah 18 

5.  Bidang urusan agama islam dan pembinaan 

syariah          

14 

6.  Bidang penerangan agama islam, zakat, dan 

wakaf      

17 

7.  Pembimbing masyarakat kristen, katholik, hindu 

dan buddha 

15 

Jumlah  169 

     Sumber : Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:80) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar dan 

penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi 

tersebut maka diperlukan sampel, untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi haruslah benar – benar mewakili. 

Mengingat jumlah populasi pada kantor wilayah kementerian agama 

provinsi sumatera barat 169 pegawai, dalam menentukan ukuran sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 2013:78) 

sebagai berikut : 
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Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Tingkatan kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolerir 

(tingkatan kesalahan yang diambil dalam sampling ini sebesar 5%) 

    
   

             
 

   
   

              
 

= 
   

      
 

= 118,8  (Dibulatkan 119) 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa jumlah sampel 

yang akan diteliti adalah sebanyak 119 orang maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini akan menggunakan teknik simple random sampling  

merupakan teknik pengambilan dengan memilih sampel secara acak tanpa 

memperhatikan strata. Maka untuk perhitungannya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. Jumlah Sampel Pegawai Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat 

 
 

No 

 

Bagian 

 

Jumlah  

Perhitungan 

proporsional sampel 

 

Sampel 

1 Bagian tata usaha : 

 

1) Subbagian perencanaan dan 

keuangan 

  

 

1) Subbagian organisasi tata 

laksana dan kepegawaian 

 

2) Subbagian hukum dan 

kerukunan umat beragama 

dan subbagian informasi 

dan hubungan masyarakat 

15 

 

 

19 

 

 

19 

 

 

 

 

13 

15/169X119 = 10,56 

(Dibulatkan)  

 

19/169X119 = 13,37 

(Dibulatkan) 

 

19/169X119 = 13,37 

(Dibulatkan) 

 

 

13/169X119 = 9,15 

(Dibulatkan) 

11 

 

 

14 

 

 

14 

 

 

 

 

10 

2 Bidang pendidikan madrasah 20 20/169X119 = 14,08 

(Dibulatkan) 

14 

3 Bidang pendidikan agama dan 

keagamaan islam 

19 19/169X119 = 13,37 

(Dibulatkan) 

15 

4 Bidang haji dan umrah 18 18/169X119 = 12,67 

(Dibulatkan) 

13 

5 Bidang urusan agama islam dan 

pembinaan syariah          

14 14/169X119 = 9,85 

(Dibulatkan) 

10 

6 Bidang penerangan agama 

islam, zakat, dan wakaf      

17 17/169X119 = 11,97 

(Dibulatkan) 

12 

7 Pembimbing masyarakat 

kristen, katholik, hindu dan 

buddha 

15 15/169X119 = 10,56 

(Dibulatkan) 

11 

Jumlah 169  124 
 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

124 orang responden setelah terjadinya pembulatan perhitungan. Dan untuk 

pemilihan pada masing – masing unit dilakukan secara acak. 

D. Instrument dan Pengembangannya 

Instrumen penelitian adalah menggunakan angket yaitu berupa jumlah 

pertanyaan tertulis yang harus dijawab pula secara tertulis oleh reponden untuk 

memperoleh sebagai keterangan yang diperlukan peneliti. Menurut Sugiyono 
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(2012 : 162) angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pernyataan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan segala pernyataan tertulis kepala responden untuk dijawabnya  

dengan metode skala likert. Menurut Sugiyono (2012 : 107) dengan 

menggunakan lima alternatif jawaban untuk angket kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai yaitu : selalu (SL) = 5, sering (SR) = 4, kadang – kadang (KD) = 3, 

jarang (JR) = 2, dan tidak pernah (TP) = 1. 

Penyusunan angket dilakukan dengan langkah – langkah sebagai berikut : 

1. Melakukan kajian literatur untuk mengkaji dan menemukan variabel dan 

indikator penelitian. 

2. Membuat kisi – kisi instrument yang dirumuskan berdasarkan indikator 

dan sub indikator yang ada dalam kajian teori. 

3. Menyusun butir – butir pernyataan berdasarkan indikator yang sudah 

ditetapkan. 

4. Menyusun petunjuk pengisian instrument penelitian. 

5. Menelaah kesesuaian pernyataan instrument penelitian dengan kisi – kisi 

instrument yang bertujuan untuk mengetahui apakah item – item yang 

dikembangkan sudah mewakili setiap indikator yang dibutuhkan. 

6. Mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing item yang dibuat. 

7. Melakukan uji coba angket kepada 20 orang responden diluar sampel 

untuk mengetahui validitas dan reabilitas angket. 

8. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui validitas dan reabilitas 

angket sebagai berikut : 
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a. Uji  Validitas 

Uji coba instrumen dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 

versi 22. Untuk menentukan butir yang valid dengan cara membandingkan 

nilai corellation coefficient masing-masing butir dengan nilai rtabel dengan 

N=20 pada taraf kepercayaan 95% yaitu 0,444. Apabila nilai corellation 

coefficient > rtabel maka item dinyatakan valid. Secara keseluruhan nilai 

corelattion coefficient yaitu 1,000 > 0,444 artinya secara keseluruhan 

instrumen sudah valid.  Hasil pengolahan data validitas angket untuk masing-

masing butir pernyataan dari variabel kinerja pegawai (Y) yaitu diperoleh 26 

item yang valid.  

Sedangkan variabel kepuasan kerja (X) secara keseluruhan instrumen 

yaitu 1,000 > 0,444 artinya angket untuk variabel kepuasan kerja (X) sudah 

valid. Hasil pengolahan data validitas angket untuk masing-masing butir 

pernyataan variabel kepuasan kerja (X) yaitu diperoleh 29  item yang valid . 

b.  Uji Reliabilitas 

Pengukuran reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keandalan instrumen setelah di uji coba. Pengujian reliabilitas instrumen 

dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22. Hasil pengolahan data 

reliabilitas untuk variabel kinerja pegawai (Y) maka terlihat nilai Cronbach’s 

Alpha = 0,754 bila dibandingkan dengan rho tabel dengan N=20 pada taraf 

kepercayaan 95% yaitu 0,444 dengan demikian nilai Cronbach’s Alpha> nilai 

rho tabel, 0,754 > 0,444 maka variabel kinerja pegawai (Y) dinyatakan 

reliabel. 
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Variabel kepuasan kerja (X) maka terlihat nilai Cronbach’s Alpha 

= 0,757 bila dibandingkan dengan rho tabel dengan N=20 = 0,444 dengan 

demikian nilai Cronbach’s Alpha> nilai rho tabel, 0,757 > 0,444 maka 

kepuasan kerja (X) dapat dinyatakan reliabel. 

E. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan setalah hasil analisis data uji coba angket 

dinyatakan valid dan realibel . untuk mengumpulkan data dari responden, 

penulis menggunakan teknik kusioner dan angket. Pengumpulan data akan 

dilakukan dengan cara : 

1. Mengurus surat izin penelitian dari jurusan yang diteruskan ke fakultas 

2. Setelah surat izin selesai, peneliti mengunjungi intansi yang telah 

ditetapkan sebagai sampel penelitian untuk meminta izin melaksanakan 

penelitian dan untuk meminta izin melakukan penelitian. 

3. Menyebarkan angket penelitian kepada responden terpilih. 

4. Mengumpulkan kembali angket yang telah diisi oleh responden. 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk melihat hubungan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai pada 

kantor wilayah kementerian agama provinsi sumatera barat, maka dilakukan 

pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan rumus kolerasi product 

moment. Adapun langkah – langkah dalam analisis data ini adalah : 

1. Pengecekan angket yang telah terkumpul 
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2. Klasifikasi dan tabulasi data yaitu mengelompokkan data yang telah 

diverifikasi ke dalam tabel dari angket yang sudah dianalisis dan 

dikelompokkan ke dalam tebel dengan menggunakan microsoft excel. 

3. Pemberian skor 

Yaitu pada setiap butir angket yang disebarkan, disediakan lima 

laternatif jawaban yang merupakan modifikasi dari skala likert. Menurut 

Sugiyono (2012 : 107)  skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan presepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan model skala likert menggunakan alternatif lima jawaban 

yaitu selalu (SL) = 5, sering (SR) = 4, kadang – kadang (KD) = 3, jarang 

(JR) = 2, dan tidak pernah (TP) = 1. 

4. Pengolahan Data 

Data yang telah diberi skor didistribusikan kedalam rekapilatulasi data 

masing – masing variabel. Membandingkan rata – rata mean dengan skor 

maksimum di kali 100%  untuk masing – masing variabel dengan kriteria 

sebagai berikut : 

              

             
        

Interpretasi pencapaian responden digunakan klasifikasi ualang 

dimodifikasi oleh Sudjana (2013 : 287) : 
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Tabel 5. Kualifikasi Data Persentase Secara Kualitatif 

Presentase Interpretasi kepuasan kerja Interpretasi kinerja 

pegawai 

90% - 100% Sangat baik Sangat tinggi 

80% -89% Baik Tinggi 

70% - 79% Cukup Cukup 

60% - 69% Kurang baik Rendah 

0% - 50% Sangat kurang Sangat rendah 

 

5. Uji Persyaratan Analisis 

Tujuan dilakukan ujian persyaratan analisi ini adalah untuk 

mengetahui apakah data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk 

dianalisis dengan teknik yang direncanakan. Adapaun uji normalitas 

hubungan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai adalah pegawai dengan 

rumus chi-kuadrat (  ) seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2009 : 

312) : 

   = ∑ 
        

  
  

Keterangan :  

   = Harga Chi – Kuadrat yang dicari 

   = Frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekuensi yang 

sesuai dengan harapan 

   = Frekunsi yang diharapkan sesuai dengan teori 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan kepuasan kerja 

dengan kinerja pegawai. Untuk uji hipotesis maka digunakan teknik 
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korelasi product moment, yang dikemukakan Sugiyono (2012 : 212) 

sebagai berikut : 

    = 
  ∑    ∑  ∑ 

√    ∑     ∑         ∑    ∑       
 

Keterangan ; 

    = nilai koefisien antara variabel X dan Y 

  = skor untuk variabel X 

  = skor untuk variabel Y 

  = jumlah subyek yang digunakan 

7. Uji Keberatian Kolerasi 

Menghitung keberartiab koefisien kolerasi dengan menggunakan 

rumus uji t yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012 : 214) yaitu : 

 
     

     

√     

 

Keterangan : 

r  = koefisien kolerasi 

n  = jumlah responden 

     = angka hasil uji 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan pada Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang terdiri atas 2 variabel yaitu variabel kinerja 

pegawai dan kepuasan kerja. Oleh sebab itu dapat diperoleh data dari kedua 

variabel tersebut.  

Berikut adalah uraian tentang deskripsi data dari masing-masing variabel 

penelitian : 

1. Deskripsi Data Variabel Kinerja Pegawai 

Pengumpulan data tentang variabel kinerja pegawai didapat dari 

penyebaran angket kepada 124 orang pegawai di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. Angket yang disebarkan 

terdiri dari 26 butir dengan poin tertinggi 5 dan poin terendah 1. Skor 

maksimal yang diperoleh dari variabel kinerja pegawai adalah 130 (26x5) 

dan skor minimalnya adalah 29 (29x1) 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan data penelitian 

mengenai kinerja pegawai diperoleh skor tertinggi sebesar 129 dan skor 

terendah 82. Dari hasil perhitungan dan pengolahan data, variabel kinerja 

pegawai diperoleh mean (rata – rata) 111,19, median (nillai tengah) 102, 

49, modus (nilai yang sering muncul) 85,09 dan standar deviasi 

(persimpangan baku) 13,44. Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada 
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lampiran. Untuk memperoleh gambaran yang jelas untuk distribusi kinerja 

pegawai dapat dilihat  pada tabel 5 berikut : 

Tabel 5. 

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kinerja Pegawai 

 
Kelas interval F Frekensi Absolut Frekuensi 

relative 

124 – 129 5 4%  

28% 118 – 123 19 15% 

112 – 117 12 9% 

106 – 111 35 28% 28% 

100 – 105 23 18%  

 

42% 

94 – 99 17 14% 

88 – 93 10 8% 

82 – 87 3 2% 

Jumlah  124 100% 100% 

 

 

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai 
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Berdasarkan tabel 5 dan gambar 2 di atas, maka tergambar jelas 

tentang frekuensi tertinggi 106 – 111 dengan frekuensi relatif 28% dan 

freskuensi relatif terendah sebanyak 42%. Berdasarkan pengolahan data 

angket variabel kinerja pegawai (Y) dengan cara membandingkan skor rata-

rata (mean) dengan skor maksimal dikali 100%, maka nilai mean 111,19 

dibagi dengan skor maksimal 130, maka diperoleh angka 0,855 x 100 = 

85,5% Hal ini berarti variabel kinerja pegawai di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori “baik” 

yaitu sebesar 85% dari skor ideal.  

Untuk memperoleh data yang lebih rinci mengenai variabel kinerja 

pegawai dapat dilihat pada tabel 6 berikut : 

Tabel 6. 

Rata-Rata Pencapaian Per Indikator Variabel Kinerja Pegawai 

 

No Indikator  Rata-rata Tingkat pencapaian Kategori 

1 Tanggungjawab 4,2 84% Tinggi 

2 Inisiatif pegawai 

dalam bekerja 

4,0 80% Tinggi  

3 Kerjasama 4,1 82% Tinggi  

Rata-rata 4,1 82% Tinggi  
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Berdasarkan tabel rata-rata tingkat pencapaian per indikator pada 

variabel kinerja pegawai diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator 

tanggung jawab memperoleh tingkat pencapaian sebesar 84% dengan 

kategori tinggi, inisiatif pegawai dalam bekerja memperoleh tingkat 

pencapaian sebesar 80% dengan kategori tinggi, kerjasama memperoleh 

tingkat pencapaian 82%  dengan kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata pencapaian indikator secara keseluruhan adalah 82% 

dengan kategori tinggi. 

2. Deskripsi Data Variabel kepuasan kerja 

Pengumpulan data tentang variabel kepuasan kerja didapat dari 

penyebaran angket kepada 124 orang pegawai pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. Angket yang disebarkan 

terdiri dari 29 butir dengan poin tertinggi 5 dan terendah 1. Skor maksimal 

yang diperoleh dari variabel insentif kepuasan kerja adalah 145 (29x5) dan 

skor minimalnya adalah 29 (29x1) 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan data penelitian mengenai 

kepuasan kerja diperoleh skor tertinggi sebesar 144 dan skor terendah 8. 

Dari hasil perhitungan dan pengolahan data, variabel kepuasan kerja 

diperoleh mean (rata-rata) 112,45, median (nilai tengah) 116,38, modus 

(nilai yang sering muncul) 124,24 dan standar deviasi (persimpangan baku) 

14,64. Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran. 
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas untuk distribusi variabel 

kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 7. 

Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja 

Kelas interval F Frekensi Absolut Frekuensi 

relative 

137 – 144 7 5%  

 

46% 

129 – 136 15 13% 

121 – 128 17 13% 

113 – 120 19 15% 

105 – 112 34 27% 27% 

97 – 104 14 11%  

25% 89 – 96 11 9% 

81 – 88 7 5% 

Jumlah 124 100% 100% 

 

 

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja 
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 3 di atas, maka terlihat jelas frekuensi 

tertinggi 105 – 112  dengan frekuensi relatif  27% dan frekuensi relatif 

terendah sebanyak 25%. Berdasarkan pengolahan data angket variabel 

insentif non material (X) dengan cara membandingkan skor rata-rata (mean) 

dengan skor maksimal dikali 100%, maka nilai mean 112,45 dibagi dengan 

skor maksimal 145, maka diperoleh angka 0,77 x 100 = 77%. Hal ini berarti 

variabel kepuasan kerja di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat berada pada kategori “cukup” yaitu sebesar 77%  dari skor 

ideal.  

Untuk memperoleh data yang lebih rinci mengenai variabel kepuasan 

kerja dapat dilihat pada tabel 8 berikut : 

Tabel 8. 

Rata-Rata Pencapaian Per Indikator Variabel Kepuasan Kerja 

 
 No Indikator Rata-rata Tingkat pencapaian Kategori 

1 Senang dalam 

bekerja 

4,0 80% Baik 

2 Semangat 

dalam bekerja 

3,8 77% Cukup 

3 Kondisi kerja 

yang 

mendukung 

3,6 73% Cukup 

4 Mitra kerja 

yang 

mendukung 

3,7 75% Cukup 

Rata – rata 3,77 76% Cukup 
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Berdasarkan tabel rata-rata tingkat pencapaian per indikator pada 

variabel kepuasan kerja diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator 

senang dalam bekerja  memperoleh tingkat pencapaian sebesar 80% dengan 

kategori baik, semangat dalam bekerja memperoleh tingkat pencapaian 

sebesar 77% dengan kategori cukup, kondisi kerja yang mendukung 

memperoleh tingkat pencapaian 73%  dengan kategori cukup, dan mitra 

kerja yang mendukung memperoleh tingkat pencapai 75% dengan kategori 

cukup.  Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata pencapaian indikator secara 

keseluruhan adalah 76%  dengan kategori cukup. 

Untuk gambaran secara ringkas tentang variabel Kinerja Pegawai (Y) 

dan Kepuasan Kerja (X) dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9. 

Rangkuman Hasil Penelitian 

 
No  

Variabel 

 

Mean 

 

%  tingkat pencapaian 

 

Interpretasi 

1 Kinerja pegawai 111,19 82% Tinggi 

2 Kepuasan kerja 112,45 76% Cukup 

B. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik chi 

kuadrat. Pengujian normalitas ini dilakukan terhadap kedua variabel penelitian 

dengan tujuan untuk dapat mengetahui apakah data yang dari masing-masing 

variabel penelitian yang terkumpul berdistribusi normal atau tidak.  
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas terhadap variabel kinerja 

pegawai dan variabel kepuasan kerja, diperoleh x² hitung untuk variabel 

kinerja pegawai dengan nilai 11,53 dan x² hitung untuk variabel kepuasan 

kerja dengan nilai 10,51. Adapun db atau daya beda yang digunakan adalah 5. 

Harga chi kuadrat atau x² tabel dengan db 5 pada taraf signifikansi 5% atau 

tingkat kepercayaan 95%  adalah 11,070. 

Dari perhitungan, diperoleh x² hitung lebih kecil x² tabel yaitu 11,53 <  

11,070  untuk kinerja pegawai dan  10,51 < 11,070 untuk kepuasan kerja. 

Kriteria pengujian normalitas menyatakan bahwa jika x² hitung < x² tabel 

maka data tersebut berdistribusi normal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel kinerja pegawai dan kepuasan kerja berdistribusi normal. 

Perhitungan secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini: 

Tabel 10. 

Rangkuman Uji Normalitas 

 
Variabel x² hitung 

< 

x² tabel 

α=0,05 

Keterangan 

Kinerja pegawai 11,53 

11,070 

Normal 

Kepuasan kerja 10,51 Normal 

C. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi. 

Dalam hal ini, teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi product 
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momen (rho). Uji korelasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat koefisien 

korelasi antara variabel kepuasan kerja (X) dan variabel kinerja pegawai (Y).  

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi antara kepuasan kerja dengan 

variabel kinerja pegawai, maka diperoleh rho hitung sebesar 0,317. Sedangkan 

rho tabel dengan n = 124 pada taraf signifikansi 5% atau pada taraf 

kepercayaan 95% adalah 0,176. Dari hasil perhitungan uji korelasi tersebut, 

diperoleh r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,317 > 0,176 pada taraf 

signifikansi 5% atau pada taraf kepercayaan 95%.  

Kriteria dalam pengujian hipotesis menyatakan bahwa jika r hitung lebih 

besar dari pada r tabel maka terdapat korelasi atau hubungan antara variabel. 

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel 

kepuasan kerja dengan kinerja pegawai di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat pada taraf signifikansi 5% atau pada taraf 

kepercayaan 95%.  

Sedangkan untuk melihat keberartian hubungan antara variabel kepuasan 

kerja dan kinerja pegawai, maka dilakukan uji t dan diperoleh hasil t hitung = 

30,317 > t tabel = 0,176  pada taraf signifikansi atau pada taraf kepercayaan 

95%. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepuasan kerja dengan kinerja pegawai di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat. 

Rangkuman untuk hasil analisis korelasi dapat dilihat pada tabel 11 dan 

perhitungan hasil uji hipotesis dan uji t bias dilihat pada lampiran.  
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Tabel 11. 

Rangkuman Hasil Hipotesis Dan Uji Keberatian Korelasi 

 

r hitung 

> 

r tabel 

α = 0,05 

t hitung 

> 

t tabel 

α = 0,05 

0,317 0,176 3,76 2,617 

D. Pembahasan 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kajian teori pada penelitian 

ini dinyatakan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satu diantaranya adalah kepuasan kerja. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan 

diuraikan pembahasan masing-masing variabel.  

1. Kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh dari pegawai 

diketahui bahwa kinerja pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Barat pada kategori tinggi dengan capai skor ideal 82% 

indikator tanggung jawab berada pada kategori tinggi dengan tingkat 

pencapaian 84% indikator inisiatif pegawai dalam bekerja berada pada 

kategori tinggi dengan tingkat pencapaian 80% dan indikator kerjasama 

berada pada kategori tinggi dengan tingkat pencapaian 82% . Hal ini 

berarti kinerja pegawai pegawai di  Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Barat sudah tinggi namun perlu ditingkatkan lagi agar 
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mencapai kinerja pegawai yang sangat tinggi sehingga hasil yang didapat 

akan menjadi tambah baik. 

Kinerja pegawai  di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat dapat ditingkatkan lagi antara lain melalui peningkatan 

tanggung jawab, inisiatif pegawai dalam bekerja dan kerjasama pegawai 

dalam bekerja. Dari hasil penelitian diperoleh indikator inisiatif pegawai 

dalam bekerja memiliki tingkat pencapian terendah. Hal ini disebabkan 

oleh masih kurangnya inisiatif pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya 

tepat waktu. Untuk itu indikator inisiatif pegawai dalam bekerja perlu 

diperhatikan dengan harapan pegawai mampu meningkatkan kinerja nya 

melalui inisiatif dalam bekerja, agar semua proses pekerjaan yang 

dikerjakan akan lebih efesien. Ketika ada tugas dari pimpinan pegawai 

akan bekerja menyelesaikanya tanpa harus ada perintah dari pimpinan 

terlebih dahulu. 

Kinerja bukan merupakan karakteristik individu, seperti bakat atau 

kemampuan, namun merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu 

sendiri. Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk 

karya nyata. Menurut Rivai dan Sagala dalam Priansa (2016:269) 

menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan 

setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai 

peranannya dalam organisasi. 
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Oleh karena itu kinerja pegawai perlu ditingkatkan karena seorang 

pegawai yang mempunyai kinerja yang baik dalam melaksanakan 

pekerjaannya maka hasil yang diberikan akan memuaskan. 

Dari penjelasan di atas maka dalam bekerja diperlukan adanya 

kinerja pegawai. Kinerja merupakan salah satu faktor penting dalam 

mencapai tujuan organisasi. Dengan kinerja pegawai, hasil pekerjaan yang 

diperoleh akan lebih baik. Dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai dari 

seorang pegawai merupakan hal yang penting bagi sebuah organisasi 

ditunjukan dengan tanggung jawab, inisiatif pegawai dalam bekerja serta 

adanya kerjasama antar pegawai dalam bekerja demi tercapainya tujuan 

dari suatu organisasi. 

2. Kepuasan kerja 

Berdasarkan data yang diperoleh secara keseluruhan, kepuasan 

kerja di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat dari 

responden, ternyata dengan membandingkan skor rata-rata (mean) dengan 

skor maksimal dikali 100% dapat diketahui penilaian secara kuantitatif 

berada pada kategori cukup  (76% dari skor ideal). Indikator senang dalam 

bekerja berada pada kategori baik dengan tingkat capaian 80%, indikator 

semangat dalam bekerja berada pada kategori cukup  dengan tingkat 

capaian 77% , indikator kondisi kerja yang mendukung berada pada 

kategori cukup  dengan tingkat capaian 73% dan indikator mitra kerja 

yang mendukung berada pada kategori cukup dengan tingkat capaian 75%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan keerja di Kantor Wilayah 
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Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat cukup baik dan perlu 

ditingkatkan kembali agar menjadi baik bahkan sangat baik.  

Dari hasil penelitian diperoleh indikator kondisi kerja yang 

mendukung yang memiliki tingkat capaian terendah. Untuk itu, indikator 

kondisi kerja yang mendukung perlu diperhatikan kembali demi 

kelangsungan kerja pegawai dan memenuhi kebutuhan pegawai dalam 

bekerja. Kondisi kerja mendukung adalah kondisi kerja tidak terbatas 

hanya pada kondisi kerja di tempat pekerjaan masing – masing seperti 

kenyaman tempat kerja, ventilasi yang cukup, penerangan lampu yang 

memadai, kebersihan tempat kerja, keamanan dalam hal yang sejenis. 

Kondisi kerja di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat perlu ditingkatkan lagi melalui menciptakan kondisi kerja yang 

kondusif bagi pegawai, karena berdasarkan hasil penilitian tingkat 

pencapaian dari kondisi kerja yang mendukung menunjukkan hasil kurang 

baik, dilihat dari ruangan kerja yang nyaman dan rapi sehingga itu juga 

berdampak terhadap hasil kepuasan kerja pegawai. 

Dilihat dari tingkat pencapaian dari indikator kondisi kerja yang 

mendukung yang kurang baik maka pimpinan perlu memperhatikan 

ruangan kerja pegawai setiap bidang, dengan memberikan hal tersebut 

dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Sejalan pendapat Vecchio 

dalam Wibowo (2012:413) mengatakan kepuasan kerja sebagai pemikiran, 

perasaan, dan kecenderungan tindakan seorang, yang merupakan sikap 

seseorang terhadap pekerjaan. Sedangkan Tiffin dalam Sutrisno (2013:76) 
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mengatakan kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan 

terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerja sama antara pimpinan 

dengan sesama karyawan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan hal yang 

sangat perlu diperhatikan oleh pimpinan untuk lebih memberikan kondisi 

kerja yang nyaman bagi pegawai dan fasilitas kerja yang memadai agar 

pegawai mempunyai kinerja yang baik dalam menyelesaikan 

pekerjaannya.  

3. Hubungan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai 

Hasil perhitungan terhadap uji korelasi dan uji keberartian korelasi, 

diperoleh sebuah kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepuasan kerja dengan kinerja pegawai pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat pada taraf signifikansi 5% 

atau pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini disebabkan karena perolehan uji 

korelasi r hitung lebih besar dari pada r tabel yaitu rhitung = 0,317 > 

rtabel = 0,176. Begitu juga dengan perolehan hasil uji keberartian 

korelasi, dimana t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu t hitung = 3,67 

> t tabel = 2,617. 

Dari hasil perhitungan tersebut maka hipotesis yang berbunyi 

terdapat hubungan yang berarti antara kepuasan kerja dengan kinerja 

pegawai dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu faktor 

yang menentukan kinerja pegawai  adalah kepuasan kerja.  Hasil penelitian 

ini memperkuat pendapat ahli sebagaimana yang dikemukakan oleh  
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Menurut Wibowo  (2015:141) kepuasan kerja merupakan prediktor kinerja 

karena kepuasan kerja mempunyai korelasi moderat dengan kinerja . 

pekerja yang puas melakukan pekerjaan lebih baik dalam memenuhi 

kewajiban seperti tertuang dalam deskripsi pekerjaan. 

Berdasarkan pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin 

baik kepuasan kerja maka akan semakin tinggi kinerja pegawai dalam 

bekerja karena dengan memberikan kepuasan kerja yang cukup untuk 

pegawai akan memberikan kinerja pegawai yang baik juga sehingga 

pegawai dapat memberikan hasil pekerjaan yang baik dan memuaskan 

untuk organisasinya. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kesenjangan antara hasil 

penelitian dengan fenomena yang penulis uraikan pada latar belakang masalah. 

Pada latar belakang masalah penulis mengemukakan bahwa kinerja pegawai  

masih rendah dan kepuasan kerja yang kurang. Namun, berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa kinerja pegawai tinggi dan kepuasan kerja di  

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat pada kategori 

cukup. 

 Perbedaan ini diduga disebabkan karena saat melakukan pengamatan 

penulis belum menggunakan alat ukur/instrument penelitian, sehingga 

fenomena yang penulis paparkan dalam latar belakang masalah hanya 

didapatkan melalui pengamatan. Selain itu, pada saat penyebaran angket, 
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responden terkadang mengisi angket kurang serius dan menutupi keadaan 

tanpa memperhatikan dan membaca pernyataan dengan keadaan yang ada 

dilapangan. Seharusnya responden lebih fokus dalam mengisi angket sesuai 

dengan fakta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Kinerja peagwai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat berada pada kategori tinggi yaitu 82%. Artinya kinerja pegawai sudah 

sesuai dengan harapan, namun perlu adanya peningkatan agar lebih baik 

lagi. 

2. Kepuasan kerja di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat berada pada kategori cukup baik yaitu 76%. Artinya pemberian 

kepuasan kerja perlu dilakukan dalam hal meningkatkan kondisi kerja 

mendukung agar pegawai dapat memberika kepuasan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga tujuan dari organisasi pun tercapai. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja 

pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

dengan perhitungan rhitung = 0,317 > rtabel 0,176 pada taraf kepercayaan 

95%. Pada keberartian korelasi terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepuasan kerja dengan kinerja pegawai yaitu t hitung 3,67 > t tabel 2,617  

pada taraf kepercayaan 95%. Dengan demikian hipotesis yang diuji dapat 

diterima. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Kinerja pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat berada pada kategori tinggi. Untuk mencapai kinerja pegawai yang 

lebih tinggi lagi atau sangat tinggi, pimpinan perlu meningkatkan kinerja 

pegawai pegawainya terutama pada insiatif pegawai dalam bekerja adalah 

suatu yang umbuh dalam diri pegawai tanpa di perintah dari pimpinan, 

rekan kerja atau orang lain seperti halnya ide –ide maupun kreasi – kreasi 

yang memberika manfaat terhadap pekerjaan yang dilakukan.  

2. Kepuasan kerja di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat berada pada kategori cukup baik. Untuk mencapai kinerja yang baik 

ataupun sangat baik, hendaknya pimpinan memberikan kondisi kerja yang 

baik kepada pegawai, terutama itu sanagt mempengaruhi kinerja pegawai 

seperti memperhatikan kondisi kerja mendukung di setiap ruangan para 

pegawai dengan memberika kondisi kerja yang nyaman untuk pegawai 

dapat memicu dan meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja.  

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya dan bisa dijadikan sebagai bahan panduan dalam 

meneliti kedua variabel yang sama untuk penelitian lanjutan yang relevan 

dengan tempat dan indikator yang berbeda. 
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Lampiran 1. Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul : Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

Variabel Indikator Sub indikator Item 

Kinerja 

pegawai  

(Variabel X) 

1. Tanggung jawab a. Kesediaan 

menyelesaikan 

tugas 

b. Kemampuan 

melaksanakan 

tugas sesuai 

prosedur 

c. Ketepatan waktu 

dalam 

melaksanakan 

tugas 

1, 2, 3, 4 

 

5, 6, 7 

 

 

8, 9, 10 

2. Inisiatif pegawai 

dalam bekerja 

a. Bekerja tanpa 

menunggu 

perintah atasan 

b.  kemampuan 

dalam 

mengeluarkan ide 

– ide dan kreasi – 

kreasi 

c. Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

11, 12, 

13 

 

 

14, 15, 

16 

 

 

 

17, 18 

3. Kerja sama  a. kesediaan bekerja 

sama 

b. kesedian saling 

membantu 

c. saling memberi 

dan menerima 

saran 

d. saling mendukung 

19, 20 

 

21, 22 

 

23, 24,  
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25, 26 

Kepuasan 

kerja  

(Variabel Y) 

1. Senang dalam 

bekerja 

a. Puas terhadap 

hasil kerja 

b. Sikap 

c. Cara kerja 

1, 2, 3 

 

4, 5 

6, 7 

2. Semangat dalam 

bekerja 

a. Mencapai prestasi 

yang maksimal 

b. Kesungguhan 

dalam bekerja 

8, 9, 10 

 

11, 12, 

13, 14 

3. Kondisi kerja 

yang 

mendukung 

a. Sarana dan 

prasarana yang 

tersedia 

b. Kenyamanan 

c. Keamanan 

15, 16, 

17 

 

 

18, 19 

20, 21, 

22 

4. Mitra kerja yang 

mendukung 

a. Interaksi yang 

baik dengan rekan 

kerja dan tim 

efektif 

b. Hubungan sosial 

dengan rekan 

kerja 

c. Perilaku atasan 

yang mendukung 

23, 24 

 

 

25, 26 

 

27, 28, 

29 
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Lampiran 2. Pengantar Angket Penelitian 

 

PENGANTAR ANGKET PENELITIAN 

 

Padang,     Oktober  2019  

Perihal  : Permohonan Pengisian Angket Penelitian 

Lampiran : 1 (satu ) berkas 

 

Yth. Bapak/Ibu Pegawai Kantor Wailayah 

 Kementerian Agama Provinsi Sumbar 

 di  

  Tempat  

Dengan hormat,  

Denga ini saya sampaikan bahwa saya bermaksud untuk melakukan penelitian di 

kantor Bapak/Ibu dengan judul “Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat”. Penelitian ini 

sangat diperlukan untuk penulisan skripsi dalam rangka menyelesaikan pendidikan di Jurusan 

Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universias Negeri Padang. 

Sehubungan dengan maksud tersebut, saya mengharapkan bantuan dari Bapak/Ibu 

untuk mengisi angket yang terlampir secara jujur dan apa adanya sesuai dengan kondisi yang 

Bapak/Ibu alami, rasakan, dan katahui selama ini. Angket ini bukan merupakan tes psikologis 

dari atasan atau dari manapun, maka dari itu Bapak/Ibu tidak perlu merasa takut atau ragu – 

ragu dalam memberikan jawaban yang sejujurnya. Setiap jawaban yang diberikan merupakan 

batuan yang sangat berharga bagi saya dalam penelitian ini. 

Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu saya sampaikan ucapan terima kasih. 

 

       Padang, Oktober 2019 

       Hormat Saya 

 

       Tri Wahyuni 

       15002009/2015 
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Lampiran 3. Angket Uji Coba Penelitian 

 

ANGKET UJI COBA PENELITIAN 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

Sebelum Bapak/Ibu mengisi angket ini, terlebih dahulu bacalah pertanyaan – 

pertanyaan berikut ini : 

1. Baca dan pahami setiap butir pertanyaan dengan teliti 

2. Plihlah salah satu alternatif jawaban dari beberapa alternatif yang tersedia sesuai 

dengan pendapat bapak/ibu 

3. Ada lima alternatif jawaban yang disediakan, yaitu : 

5 = Selalu (SL)    2 = Jarang (JR) 

4 = Sering (SR)    1 = Tidak Pernah (TP) 

3 = Kadang – Kadang (KD) 

4. Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom yang sudah disediakan dan pilihlah 

jawaban dengan keadaan Bapak/Ibu yang sebenarnya, seperti contoh berikut ini : 

 

NO Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Bapak/Ibu menyelesaikan 

pekerjaan sebaik – baiknya. 

  √   

 

5. Jika Bapak/Ibu ingin mengganti pilihan jawaban, maka beri tanda garis dua (===) 

pada jawaban yang sudah Bapak/Ibu pilih sebelumnya. Selanjunya pilihlah 

alternatif lain yang sudah tersedia dengan memberi tanda checklist ( √ ) pada 

jawaban tersebut. 

B. Identitas Responden 

Inisial Nama  : 

Jenis Kelamin  : Laki – laki    Perempuan  
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Lampiran 4. Angket Penelitian 

 

ANGKET PENELITIAN 

A. Kinerja Pegawai (Y) 

 

No 

PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

Tanggung jawab SL SR KD JR TP 

1. Bapak/Ibu bersedia mengerjakan 

pekerjaan yang ditugaskan oleh 

pimpinan sampai tuntas 

     

2. Bapak/Ibu bersedia untuk kerja 

lembur seandainya ada pekerjaan 

yang belum terselesaikan 

     

3. Bapak/Ibu bersedia memperbaiki 

pekerjaan yang tidak dapat saya 

kerjakan dengan baik 

     

4. Bapak/Ibu bersedia 

melaksanakan tugas di luar jam 

dinas apabila diperintahkan 

pimpinan 

     

5. Bapak/Ibu melaksanakan tugas 

sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan 

     

6. Bapak/Ibu melaksanakan tugas 

sesuai dengan tujuan kerja yang 

akan dicapai. 

     

7. Bapak/Ibu melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan 

petunjuk operasional dari 

prosedur yang telah ditetapkan 

     

8. Bapak/Ibu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu sesuai 

dengan instruksi yang 

diperintahkan pimpinan 

     

 

9. Bapak/Ibu  menyelesaikan tugas 

sesuai dengan target yang telah 

ditentukan 
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10. Bapak/Ibu segera menyelesaikan 

pekerjaan  yang diberikan 

pimpinan 

     

 Insiatif pegawai dalam bekerja      

11. Bapak/Ibu dapat melakukan 

pekerjaan tanpa diperintah dulu 

oleh pimpinan 

     

12. Bapak/Ibu berusaha 

memecahkan masalah yang di 

hadapi dalam melaksanakan 

tugas tanpa menunggu petunjuk 

dari pimpinan 

     

13. Bapak/Ibu senantiasa berinisiatif 

untuk mengatasi setiap 

permasalahan dalam 

pelaksanaan tugasnya 

     

14.  Bapak/Ibu mengemukakan 

gagasan dan ide – ide baru 

dalam melaksanakan tugas bila 

dipelukan 

     

15. Bapak/Ibu telah mampu 

menghasilkan ide, tindakan dan 

solusi yang inovatif 

     

16. Bapak/Ibu mengemukakan ide – 

ide baru dalam melaksanakan 

pekerjaan 

     

17. Bapak/Ibu  mengambil 

keputusan terhadap tugas yang 

diberikan 

     

18. Bapak/Ibu mampu membuat 

keputusan yang berhubungan 

dengan pekerjaan, 

mengembangkan solusi alternatif 

yang rekomendasi serta memilih 

tindakan yang tepat 

     

 Kerja sama      

19. Bapak/Ibu bersedia bekerja sama 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan rekan kerja 
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20. Bapak/Ibu bekerja bersama – 

sama dengan orang lain dalam 

menyelesaiakn suatu tugas untuk 

mencapai tujuan bersama 

     

21. Bapak/Ibu merasa senang jika 

dapat membantu rekan kerja 

yang memerlukan bantuan 

     

22. Bapak/Ibu membantu satu sama 

lain dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

     

23. Bapak/Ibu senantiasa mau 

mengakui kesalahan sendiri dan 

mau belajar dari kesalahan 

tersebut. 

     

24. Bapak/Ibu senantiasa saling 

memberi dan menerima saran 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

25. Bapak/ibu senantiasa 

memberikan bantuan dan 

dukungan kepada orang lain 

     

26. Bapak/Ibu dapat melakukan 

pekerjaan dengan baik dalam 

bekerja dan saling memberi 

dorongan satu sama lain. 

     

 

B. Kepuasan Kerja (X) 

 

No  

PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

Senang dalam bekerja SL SR KD JR TP 

1. Bapak/Ibu senang terhadap hasil 

pekerjaan yang dicapai karena 

sangat memuaskan dan memnuhi 

harapan 

     

2. Bapak/Ibu senang dalam bekerja 

karena pimpinan merasa puas 

dengan hasil kerja Bapak/Ibu 

     

3. Bapak/Ibu merasa puas dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang 

sukar 

     

4. Bapak/Ibu merasa senang dalam 

bekerja yang tercermin dari 
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sikap dalam menyelesaikan 

tugas 

5.  Bapak/Ibu merasa senang dalam 

setiap pekerjaan yang 

memerlukan sikap kerja yang 

baik 

     

6.  Bapak/Ibu termotivasi mencari 

metode dalam menyelesaikan 

pekerjaan baik yang sederhana 

maupun rumit 

     

7.  Bapak/Ibu selalu berusaha 

memperbaiki kinerja kearah 

pencapaian tujuan organisasi 

     

 Semangat dalam bekerja      

8.  Bapak/Ibu semangat berkarya 

mencapai prestasi kerja yang 

maksimal 

     

9. Bapak/Ibu berusaha 

melaksanakan pekerjaan dengan 

giat sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan baik 

     

10. Bapak/Ibu berusaha 

menghasilkan kerja yang 

bermutu tinggi dengan tekad 

mencapai prestasi setinggi 

mungkin 

     

11. Bapak/Ibu bersungguh – 

sungguh menghasilkan kerja 

yang bermutu tinggi 

     

12. Bapak/Ibu berusaha datang 

kantor sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

     

13. Bapak/Ibu bersungguh – 

sungguh mencapai target kerja 

yang telah direncanakan 

     

14. Bapak/Ibu berusaha mematuhi 

semua norma – norma sosial 

yang berlaku di kantor 

     

 Kondisi kerja yang 

mendukung 
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15. Bapak/Ibu dapat meningkatkan 

produktivitas kerja dengan 

adanya sarana kerja yang 

mendukung 

     

16. Bapak/Ibu merasa prasarana 

yang tersedia memadai sesuai 

dengan sifat tugas Bapak/Ibu 

     

17. Bapak/Ibu merasa senang yang 

tersedia sangat membantu saya 

dalam menyelesaikan tugas 

     

18. Bapak/Ibu merasa nyaman di 

ruang kerja karena mendukung 

kelancaran tugas yang Bapak/Ibu  

kerjakan 

     

19. Bapak/Ibu merasa nyaman 

dalam bekerja karena kondisi 

kerja yang memperhatikan 

prinsip orgonomi 

     

20. Bapak/Ibu merasa aman dalam 

mengambil keputusan – 

keputusan kerja 

     

21. Bapak/Ibu merasa aman dalam 

melaksanakan tugas karena 

tindakandari atasan yang tidak 

semena – mena 

     

22. Bapak/Ibu senang dengan 

lingkungan kerja yang aman, 

karena membuat saya 

bersemangat menyelesaikan 

pekerjaan 

     

 Mitra kerja yang mendukung      

23. Bapak/Ibu senang berinteraksi 

dalam melaksanakan tugas 

dengan tim kerja 

     

24. Bapak/Ibu merasa interaksi yang 

baik dengan rekan kerja 

sehingga mendukung 

pelaksanaan tugas Bapak/Ibu 

     

25. Bapak/Ibu memilki hubungan 

sosial antara sesama rekan kerja 

sehingga mendukung 
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pelaksanaan tugas yang ada 

26. Bila Bapak/Ibu mengalami 

kendala dalam pekerjaan, rekan 

kerja siap memberikan bantuan 

     

27. Bapak/Ibu dukungan dari atasan 

jika dapat menyelesaikan tugas 

sesuai batas waktu yang 

ditentukan 

     

28. Bapak/Ibu diberikan pengarahan 

oleh atasan apabila mengalami 

kesulitan dalam penyelesaian 

tugas 

     

29. Bapak/Ibu memilki atasan 

mampu memahami sifat 

bawahannya 
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Lampiran 5. Analisis Hasil Uji Coba Angket Variabel X 

Analisis Hasil Uji Coba Angket 

Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

 

Variabel X Kepuasan Kerja 

 
 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 total

1 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 135

2 3 5 3 4 3 3 4 5 5 3 4 5 3 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 3 2 4 109

3 4 3 2 4 2 4 4 5 3 4 3 5 5 3 3 5 3 5 4 3 5 3 4 5 3 2 4 5 3 108

4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 133

5 3 2 3 1 3 2 3 4 4 2 4 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 3 2 4 85

6 3 3 4 4 4 3 4 4 5 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 103

7 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 133

8 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 142

9 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 121

10 4 5 3 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 4 5 5 111

11 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 4 2 1 2 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 76

12 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 125

13 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 105

14 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 141

15 2 1 3 2 3 2 2 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 2 5 4 111

16 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 103

17 3 3 2 5 2 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 108

18 3 3 2 2 2 3 4 1 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 83

19 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 130

20 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 5 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 4 100

ITEM
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Lampiran 6. Analisis Hasil Uji Coba Angket Variabel Y 

Analisis Hasil Uji Coba Angket 

Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

 

Variabel Y Kinerja Pegawai 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 total

1 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 117

2 4 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 5 1 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 98

3 4 3 2 4 4 4 4 3 5 4 3 5 5 3 3 5 3 5 4 3 5 3 4 5 3 2 98

4 5 5 5 5 5 4 3 5 3 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 116

5 2 2 3 1 4 2 3 4 2 2 4 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 74

6 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 93

7 4 5 4 5 5 5 5 5 2 4 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 112

8 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125

9 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 108

10 3 5 3 4 3 4 5 5 3 5 4 4 3 4 3 3 5 3 3 5 3 3 3 4 3 3 96

11 3 3 2 4 4 3 3 5 4 2 1 2 4 2 3 4 5 1 2 3 4 4 4 2 2 2 78

12 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 112

13 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 95

14 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127

15 2 1 3 2 2 2 2 2 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 96

16 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 95

17 4 3 2 5 5 3 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 98

18 3 3 2 2 1 1 1 1 4 4 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 66

19 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 118

20 4 3 3 4 5 3 4 5 3 4 4 5 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 93

ITEM
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Lampiran 7. Analisis Hasil Uji Coba Angket 

 

Analisis Hasil Uji Coba Angket 

Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat 

A. Menghitung Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Angket Variabel Kinerja Pegawai 

(Y) 

1. Uji Validitas Angket 

Correlations   

  TOTAL r tabel 

P1 Pearson 

Correlation ,749
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P2 Pearson 

Correlation ,671
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,001 

N 20 

P3 Pearson 

Correlation ,733
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P4 Pearson 

Correlation ,739
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P5 Pearson 

Correlation ,591
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,006 

N 20 

P6 Pearson 

Correlation ,880
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 
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P7 Pearson 

Correlation ,717
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P8 Pearson 

Correlation ,524
*
 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,018 

N 20 

P9 Pearson 

Correlation ,060 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,803 

N 20 

P10 Pearson 

Correlation ,598
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,005 

N 20 

P11 Pearson 

Correlation ,704
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,001 

N 20 

P12 Pearson 

Correlation ,798
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P13 Pearson 

Correlation ,067 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,779 

N 20 

P14 Pearson 

Correlation ,784
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P15 Pearson 

Correlation ,837
**

 VALID 
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Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P16 Pearson 

Correlation ,667
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,001 

N 20 

P17 Pearson 

Correlation ,435 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,055 

N 20 

P18 Pearson 

Correlation ,641
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,002 

N 20 

P19 Pearson 

Correlation ,709
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P20 Pearson 

Correlation ,652
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,002 

N 20 

P21 Pearson 

Correlation ,555
*
 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,011 

N 20 

P22 Pearson 

Correlation ,758
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P23 Pearson 

Correlation ,555
*
 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,011 

N 20 
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P24 Pearson 

Correlation ,775
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P25 Pearson 

Correlation ,741
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,000 

N 20 

P26 Pearson 

Correlation ,626
**

 

VALID Sig. (2-

tailed) 
,003 

N 20 

TOTAL Pearson 

Correlation 1 

VALID Sig. (2-

tailed) 
  

N 20 

**. Correlation is significant at 

the 0.01 level (2-tailed).   

*. Correlation is significant at 

the 0.05 level (2-tailed).   

2. Uji Reliabilitas Angket 

    Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 20 58,8 

Excluded
a
 14 41,2 

Total 34 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

,754 27 
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B. Menghitung Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Angket Variabel Kepuasan Kerja 

(X) 

1. Uji Validitas Angket 

Correlations   

  TOTAL 

VALID 

P1 Pearson 
Correlation ,781

**
 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P2 Pearson 
Correlation ,674

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,001 

N 20 

P3 Pearson 
Correlation ,752

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P4 Pearson 
Correlation ,648

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,002 

N 20 

P5 Pearson 
Correlation ,752

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P6 Pearson 
Correlation ,796

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P7 Pearson 
Correlation ,542

*
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,013 

N 20 

P8 Pearson 
Correlation ,700

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,001 

N 20 



89 
 
 

 
 

P9 Pearson 
Correlation ,567

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,009 

N 20 

P10 Pearson 
Correlation ,714

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P11 Pearson 
Correlation ,656

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,002 

N 20 

P12 Pearson 
Correlation ,784

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P13 Pearson 
Correlation ,772

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P14 Pearson 
Correlation ,807

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P15 Pearson 
Correlation ,784

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P16 Pearson 
Correlation ,504

*
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,023 

N 20 

P17 Pearson 
Correlation ,807

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 
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P18 Pearson 
Correlation ,718

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P19 Pearson 
Correlation ,754

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P20 Pearson 
Correlation ,711

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P21 Pearson 
Correlation ,472

*
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,036 

N 20 

P22 Pearson 
Correlation ,721

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P23 Pearson 
Correlation ,540

*
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,014 

N 20 

P24 Pearson 
Correlation ,793

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P25 Pearson 
Correlation ,753

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P26 Pearson 
Correlation ,673

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,001 

N 20 



91 
 
 

 
 

P27 Pearson 
Correlation ,781

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,000 

N 20 

P28 Pearson 
Correlation ,705

**
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,001 

N 20 

P29 Pearson 
Correlation ,521

*
 

VALID Sig. (2-
tailed) ,018 

N 20 

TOTAL Pearson 
Correlation 1 

VALID Sig. (2-
tailed)   

N 20 

**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed).   
*. Correlation is significant at the 
0.05 level (2-tailed).   

2. Uji Reliabilitas Angket 

    Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

  Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

,757 30 
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Lampiran 8. Tabulasi Data Variabel Y 

Tabulasi Data Variabel Y 

Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

Variabel Y : Kinerja Pegawai 

                          TABULASI Y 

Total  

Responden  

ITEM 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 3 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   

1 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 117 

2 5 4 5 3 3 5 5 3 3 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 5 4 103 

3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 120 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 2 3 4 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 111 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 5 5 3 3 5 5 5 110 

7 5 3 4 4 3 5 4 5 4 3 2 4 3 2 3 4 5 4 4 3 2 4 5 4 4 5 98 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 2 2 5 5 5 5 5 5 4 5 117 

9 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 120 

10 3 5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 4 5 2 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 108 

11 3 3 3 2 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 5 3 3 3 94 

12 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 123 

13 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 

14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 98 

15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 99 

16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 107 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 121 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 103 

19 5 3 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 117 

20 5 3 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 110 

21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 119 
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22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 116 

23 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 107 

24 3 2 5 2 5 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 100 

25 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 104 

26 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 5 5 5 3 3 5 5 5 105 

27 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 5 3 3 4 4 4 5 4 105 

28 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 99 

29 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 97 

30 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 4 5 122 

31 5 5 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 5 3 4 3 3 5 3 5 3 5 5 98 

32 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 118 

33 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 118 

34 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 113 

35 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 117 

36 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 115 

37 5 5 4 4 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 110 

38 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 116 

39 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 111 

40 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 119 

41 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 115 

42 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 109 

43 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 120 

44 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 109 

45 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 111 

46 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 119 

47 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 3 4 3 3 3 99 

48 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 118 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 127 



94 
 
 

 
 

50 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 99 

51 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 114 

52 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 117 

53 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 111 

54 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 111 

55 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 103 

56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 118 

57 5 5 4 4 3 4 5 5 3 5 4 4 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 5 4 5 5 105 

58 4 4 5 4 5 5 3 5 3 5 5 3 2 5 5 5 3 3 3 4 3 3 4 3 5 5 104 

59 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 121 

60 4 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 5 4 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 101 

61 5 5 5 5 5 4 3 5 3 4 4 3 3 5 3 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 110 

62 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 122 

63 4 5 4 5 5 5 5 5 2 4 4 5 2 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 5 4 4 104 

64 5 5 5 4 5 3 5 3 5 4 3 4 5 3 5 4 3 5 4 3 3 5 5 5 4 4 109 

65 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 129 

67 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 111 

68 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 

69 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 

70 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 104 

71 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 103 

72 5 5 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 104 

73 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 122 

74 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127 

75 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 105 

76 5 4 3 5 5 4 4 4 3 4 5 5 3 5 4 3 4 3 3 5 4 5 5 5 5 4 109 

77 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 5 104 



95 
 
 

 
 

78 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 97 

79 4 3 3 4 5 3 4 5 3 4 4 5 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 94 

80 4 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 5 1 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 98 

81 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 3 5 5 3 3 5 3 5 4 3 5 3 4 5 3 4 102 

82 5 4 5 4 5 3 5 5 3 4 5 3 4 5 3 3 5 5 3 4 3 5 4 4 5 5 109 

83 5 4 4 3 3 5 3 3 5 3 3 3 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 107 

84 5 5 3 4 5 3 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 3 3 3 3 3 4 5 99 

85 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 3 4 99 

86 5 5 5 2 4 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 5 5 5 4 111 

87 5 4 3 3 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 110 

88 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 5 1 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 4 98 

89 5 5 5 5 3 5 3 5 2 5 5 3 4 5 3 4 4 5 4 4 3 5 5 3 5 5 110 

90 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 3 5 3 4 4 4 4 4 109 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 129 

92 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 95 

93 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 110 

94 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 109 

95 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 107 

96 5 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 4 5 5 5 5 5 103 

97 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 111 

98 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 5 4 4 104 

99 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 111 

100 4 5 3 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 4 5 5 101 

101 5 3 2 4 5 5 3 2 2 2 5 2 3 2 3 4 2 5 2 5 4 4 4 5 5 5 93 

102 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 109 

103 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 96 

104 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 123 

105 5 4 3 2 3 5 3 5 3 3 5 3 3 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 102 



96 
 
 

 
 

106 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 93 

107 5 3 2 5 2 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 104 

108 5 3 2 2 2 4 4 1 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 90 

109 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 119 

110 5 5 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 5 93 

111 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 120 

112 5 3 4 3 4 3 4 5 1 3 3 5 3 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 5 92 

113 4 4 4 3 5 4 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 5 3 2 3 5 3 5 93 

114 5 4 3 5 3 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 109 

115 5 5 5 4 2 2 4 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 87 

116 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 93 

117 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 111 

118 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 123 

119 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 93 

120 5 5 4 5 5 5 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 93 

121 4 5 3 3 3 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 88 

122 5 3 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 5 85 

123 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 3 5 3 4 3 5 3 5 4 5 5 4 4 109 

124 4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 82 

Rata-rata 4,7 4,4 4,2 4,2 4,2 4,3 4,2 4,1 4 4,2 4,1 4,1 4 4,1 3,9 4 4 4 4 4,1 4,1 4,1 4,1 4,2 4,2 4,4 13366 

rata - rata 
sub 
indikator 4,379032258 4,2311828 4,10215054 4,06182796 4 3,9798 4,0887 4,0645 4,125 4,2863   
Rata-rata 
tingkat 
pencapaian 
indikator 87,58064516 84,6236559 82,0430108 81,2365591 80 79,597 81,774 81,29 82,5 85,726   
Rata-rata 
indiktaor 4,237455197 4,013888889 4,141129032   
Rata-rata 
pencapain 
perindikato
r 84,74910394 80,27777778 82,82258065   
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Lampiran 9. Tabulasi Data Variabel X 

Tabulasi Data Variabel X 

Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

Variabel X : Kepuasan Kerja 

  TABULASI X 

Total 

Responden  

ITEM 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29   

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 121 

2 3 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 3 3 4 5 5 121 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130 

4 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144 

6 5 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 129 

7 5 4 5 3 3 2 4 5 4 5 5 5 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 129 

8 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 131 

9 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 137 

10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 122 

11 1 1 1 2 2 3 5 4 3 1 2 5 3 3 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 97 

12 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 129 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 123 

14 3 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 122 

15 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 110 

16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 110 

17 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 5 5 4 123 

18 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 130 

19 5 5 5 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 123 

20 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 129 
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21 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 131 

22 3 3 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 129 

23 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 134 

24 4 2 4 3 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 5 3 105 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 132 

26 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 107 

27 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 3 4 5 4 5 5 4 129 

28 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 107 

29 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 137 

30 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 132 

31 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 130 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 137 

33 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 5 4 111 

34 5 5 4 5 5 3 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 2 108 

35 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 137 

36 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 126 

37 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 124 

38 5 5 5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 4 112 

39 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 123 

40 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 5 108 

41 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 122 

42 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 3 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 125 

43 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 125 

44 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 106 

45 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 5 5 4 121 

46 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 126 

47 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 107 

48 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 107 
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49 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 

50 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 121 

51 4 4 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 102 

52 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 5 113 

53 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 102 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 114 

55 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 113 

56 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 5 5 3 3 4 5 114 

57 4 3 3 2 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 5 115 

58 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 98 

59 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 114 

60 4 2 2 4 5 5 5 5 4 4 4 3 2 3 3 2 3 5 2 3 3 2 3 4 4 4 4 5 4 103 

61 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 115 

62 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 5 4 97 

63 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 5 5 116 

64 5 4 3 4 2 2 4 5 4 5 3 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 113 

65 4 4 3 2 3 5 3 5 3 5 5 3 3 5 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 3 5 103 

66 4 4 4 4 4 5 5 3 4 2 2 2 5 4 2 2 4 2 4 2 5 2 2 4 2 4 5 4 5 101 

67 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 90 

68 5 5 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 113 

69 5 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 5 5 83 

70 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116 

71 4 4 2 4 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 4 89 

72 4 5 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 4 105 

73 5 4 4 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 3 5 4 5 3 83 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 3 4 137 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 83 

76 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 137 



100 
 
 

 
 

77 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 120 

78 5 3 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 108 

79 5 2 4 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 4 2 5 2 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 81 

80 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 5 112 

81 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 103 

82 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 110 

83 5 5 3 4 5 3 3 3 5 3 5 4 3 4 4 2 4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 5 3 3 104 

84 5 4 4 3 5 5 3 3 5 3 5 4 3 5 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 4 114 

85 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 2 2 2 1 2 3 2 3 4 2 1 2 3 4 4 102 

86 5 5 5 5 5 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 2 4 4 2 5 3 4 2 5 103 

87 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 111 

88 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 102 

89 5 4 3 3 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 112 

90 4 2 2 2 3 1 4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 2 3 5 82 

91 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 5 5 111 

92 5 4 5 5 3 4 4 4 4 3 3 5 3 3 5 3 3 3 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 5 112 

93 4 4 3 3 2 1 2 3 2 3 4 5 1 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 5 4 3 5 95 

94 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 

95 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 82 

96 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 5 3 5 5 91 

97 5 5 5 3 3 5 4 3 2 4 4 4 4 3 5 4 5 4 3 5 3 4 5 3 2 3 5 3 5 113 

98 4 5 5 5 5 4 5 5 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 90 

99 4 3 2 4 2 3 2 2 3 5 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 81 

100 5 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 107 

101 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 3 2 3 5 93 

102 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 4 5 107 

103 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 115 

104 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 3 4 5 5 3 5 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 107 



101 
 
 

 
 

105 5 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 4 2 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 108 

106 5 5 5 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 3 5 93 

107 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 109 

108 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 5 87 

109 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 114 

110 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 115 

101 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 5 2 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 91 

102 4 4 4 3 3 4 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 3 4 3 3 3 5 4 4 4 114 

103 4 4 3 3 4 3 3 3 5 4 2 4 5 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 3 5 5 4 5 5 107 

104 4 4 3 5 3 5 5 5 2 2 2 2 4 5 2 4 2 4 4 2 5 2 5 2 2 3 5 2 2 97 

105 5 3 4 3 4 3 4 5 1 3 3 5 3 5 4 4 5 3 5 3 4 3 2 4 5 4 4 5 5 111 

106 4 4 4 3 5 4 3 5 5 3 3 5 3 5 4 5 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 2 106 

107 5 4 3 5 3 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 2 2 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 108 

108 4 2 3 4 5 5 4 3 2 4 2 3 4 2 2 4 3 4 5 4 3 3 2 2 4 2 3 3 4 95 

109 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 81 

120 5 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 112 

121 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 105 

122 4 4 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 5 2 5 2 3 3 4 4 5 2 5 3 4 4 105 

123 4 4 3 4 3 3 4 4 5 2 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 2 5 3 4 5 2 3 4 113 

124 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 3 3 2 2 2 4 3 114 

Rata-rata 4,4 4,1 4 4 4 3,9 4 3,9 3,8 3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 3,8 3,7 3,7 3,5 3,7 3,6 3,7 3,7 3,7 3,6 3,6 3,8 3,8 4 4,1 13859 

rata2 sub 
indikator 4,17204301 

4,028
2 3,9315 3,89247312 3,897177419 3,75 3,6089 3,67473118 3,6532 3,7218 3,94086022   

Rata-rata tingkat 
pencapaian 
indikator 83,4408602 

80,56
5 78,629 77,8494624 77,94354839 75 72,177 73,4946237 73,065 74,435 78,8172043   

Rata-rata 
indiktaor 4,04390681 3,894825269 3,677867384 3,771953405   
Rata-rata 
pencapain 
perindikator 80,8781362 77,89650538 73,55734767 75,4390681   
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Lampiran 10. Pengolahan Data Hasil Penelitian 

Pengolahan Data Hasil Penelitian 

A. Kinerja Pegawai (Y) 

1. Distribusi Frekuensi Kinerja Pegawai 

Nilai tertinggi  = 129 

Nilai terendah  = 82 

Range   = Nilai tertinggi - Nilai terendah 

   = 129 - 82 

   = 47 

Total Range  = Range + 1 

   = 47 + 1 

   = 48 

Banyak kelas (Ci)  = 1 + 3,3 Log N 

   = 1 + 3,3 Log 124 

   = 1 + 3,3 (2,09) 

   = 1 + 6,897 

   = 7,897 

   = 8 (Pembulatan) 

Rentangan interval (i) = 
               

                
 

   = 
  

 
 

   = 6 

Kelas 

interval 

                     

124 – 129 5 124 3 15 45 

118 – 123 19 119 2 38 76 

112 – 117 12 100 1 12 12 

106 – 111 35 88 0 0 0 

100 – 105 23 53 -1 -23 23 

94 - 99 17 30 -2 -34 68 

88 - 93 10 13 -3 -30 90 

82 - 87 3 3 -4 -12 48 

Jumlah  124   -34 362 

2. Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi (SD)  Variabel kinerja pegawai 

a. Mean 

Mean  = MT + 
∑   

 
   

   = 109 + 
   

   
   

   = 109 + (-2,19) 
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   = 111,19 

b. Median 

Median  = Bb + *
 

 
    

  
+   

= 105+ *
   

 
   

  
+    

= 105 + *
     

  
+    

= 105 + 2,51 

= 102,49 

c. Modus 

Modus = 3 Median – 2 Mean 

 = 3 (102,49)  – 2 (111,19) 

 = 307,47 – 222,38 

 = 85,09 

d. Standar Deviasi (SD) 

Standar deviasi  =   √
∑      

 
 (

∑   

 
)
 

 

= 8√
   

   
 (

   

   
)
 
 

=              

=         

= 8        

  =       

B. Variabel Kepuasan Kerja (X) 

1. Distribusi Frekuensi kepuasan kerja 

Nilai tertinggi  = 144  

Nilai terendah  = 81 

Range   = Nilai tertinggi - Nilai terendah 

   = 144 - 81 

   = 63 

Total Range  = Range + 1 

   = 63 + 1 

   = 64 
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Banyak kelas (Ci)  = 1 + 3,3 Log N 

   = 1 + 3,3 Log 124 

   = 1 + 3,3 (2,09) 

   = 1 + 6,897 

   = 7,897  

  = 8 (Pembulatan) 

Rentang Interval (i)  = 
                

                 
 

   = 
  

 
 

   = 8 

Kelas 

interval 

                     

137 – 144 7 124 4 28 112 

129 – 136 15 117 3 45 135 

121 – 128 17 102 2 34 68 

113 – 120 19 85 1 19 19 

105 – 112 34 66 0 0 0 

97 – 104 14 32 -1 -14 14 

89 – 96 11 18 -2 -22 44 

81 – 88 7 7 -3 -21 63 

Jumlah     69 455 

 

2. Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi (SD) Variabel kepuasan kerja 

a. Mean 

Mean  = MT + 
∑   

 
   

 = 108 + 
  

   
   

 = 108 + 4,45 

 = 112,45 

b. Median 

Median  = Bb + *
 

 
    

  
+   

= 104 + *
   

 
   

  
+    



105 
 
 

 
 

= 104  + *
     

  
+. 8 

= 104 + 12,38 

= 116,38 

c. Modus 

Modus = 3 Median – 2 Mean 

 = 3 (116,38) – 2 (112,45) 

 = 349,14 – 224,9 

 = 124,24 

d. Standar Deviasi (SD) 

Standar deviasi  =   √
∑      

 
 (

∑   

 
)
 

 

  = 8 √
   

   
 (

  

   
)
 
 

=              

=         

  = 8         

=       

REKAPITULASI PENGOLAHAN DATA 

Variabel Kinerja Pegawai Kepuasan Kerja 

Skor Tertinggi 129 144 

Skor Terendah 82 81 

Range 47 63 

Total Range 48 64 

Class Interval 8 8 

Interval 6 8 

Mean 111,19 112,45 

Median 102,49 116,38 

Modus 85,09 124,24 

Standar Deviasi 13,44 14,64 
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Lampiran 11. Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

A. Kinerja Pegawai 

1. Langkah pertama mencari nilai Z (Z-score) 

N = 124 

M = 111,19 

SD = 13,44 

Db  = k – 3 = 8 – 3 = 5 

   
   

  
ket : x = batas nyata atas , m = mean , sd = standar deviasi 

    ∑*
        

  
+ 

Mancari harga Z antara lain : 

    
            

     
            

    
            

     
            

    
            

     
            

    
            

     
            

    
            

     
             

    
            

     
             

    
           

     
             

    
           

     
             

    
           

     
             

 

2. Langkah Kedua mencari Luas Area Z 

a. 41,31 – 32,12 = 9,19 

b. 32,12 – 18,08 = 14,04 

c. 18,08 – 12,17 = 5,91 
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d. 12,17 +  16,28 = 28,45 

e. 30,78 – 16,28 = 14,5 

f. 40,49 – 30,78 =  9,71 

g. 46,08 – 40,49 = 5,59 

h. 48,34 – 46,08  = 2,26 

 

3. Langkah ketiga mencari frekuensi harapan(fh) 

a. 
    

   
            

b. 
     

   
            

c. 
    

   
           

d. 
     

   
            

e. 
    

   
             

f. 
    

   
            

g. 
    

   
             

h. 
    

   
             

4. Langkah keempat mencari       

a.              

b.               

c.              

d.               

e.               

f.               

g.              

h.             

 

5. Langkah lima mencari          

a.          40,83 

b.         2,52 

c.         21,81 

d.         0,08 

e.         25,50 

f.         24,60 

g.         9,92 



108 
 
 

 
 

h.         0,04 

6. Langkah enam mencari mencari chi kuadrat (  ) 

(
        

  
) 

a. 
     

     
      

b. 
    

     
      

c. 
     

    
      

d. 
    

     
        

e. 
     

     
      

f. 
     

     
      

g. 
    

    
      

h. 
    

    
      

 

Jadi     ∑ (
        

  
) 

=                                           

=       < 15,086 

Chi kuadrat      hitung = 11,53 
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REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN UNTUK MENCARI UJI NORMALITAS DENGAN MENGGUNAKAN CHI KUADRAT 

(  )UNTUK VARIABEL KINERJA PEGAWAI 

Class 

Interval 

Nilai 

Tengah 

Batas Nyata 

Atas 
                                          (

        

  
) 

124 – 129 126,5 129,5 1,36 41,31 9,19 5 11,39 6,39 40,83 3,58 

118 – 123 120,5 123,5 0,92 32,12 14,04 19 17,41 1,59 2,52 0,14 

112 – 117 114,5 117,5 0,47 18,08 5,91 12 7,33 4,67 21,81 2,98 

106 – 111 108,5 111,5 0,31 12,17 28,45 35 35,28 0,28 0,08 0,0002 

100 – 105 102,5 105,5 -0,42 16,28 14,5 23 17,98 5,02 25,50 1,42 

94 - 99 96,5 99,5 -0,87 30,78 9,71 17 12,04 4,96 24,60 2,04 

88 - 93 90,5 93,5 -1,31 40,49 5,59 10 6,93 3,07 9,92 1,36 

82 - 87 84,5 87,5 -1,76 46,08 2,26 3 2,80 0,20 0,04 0,01 

   -2,13 48,34       

      N=124    11,53 

Berdasarkan hasil perhitungan chi kuadrat      , diperoleh nilai    sebesar 11,53. Sedangkan nilai chi kuadrat       pada tabel dengan db 

5 pada taraf signifikansi 5 % atau pada taraf kepercayaan 95% adalah sebesar 11,070. Maka : 

                   

             

Jadi, chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada variabel 

semangat kerja.  
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B. Kepuasan Kerja 

1. Langkah pertama mencari nilai Z (Z-score) 

N = 124 

M = 112,45 

SD = 14,64 

Db = k – 3 = 8 – 3 = 5 

   
   

  
ket : x = batas nyata atas , m = mean , sd = standar deviasi 

    ∑*
        

  
+ 

Mancari harga Z antara lain : 

    
            

     
            

    
            

     
            

    
            

     
            

    
            

     
            

    
            

     
            

    
            

     
             

    
           

     
             

    
           

     
             

    
           

     
             

 

2. Langkah Kedua mencari Luas Area Z 

a. 48,61 – 44,95 = 3,66 

b. 44,95 – 3621 = 8,74 

c. 36,21 – 19,15 = 17,06 

d. 19,15 – 1,99 = 17,16 

e. 1,99 + 20,54 = 22,53 

f. 36,21 – 20,54 = 15,67 

g. 44,95 – 36,21 = 8,76 

h. 48,26 – 44,95 = 3,31 
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3. Langkah ketiga mencari frekuensi harapan(fh) 

a. 
    

   
           

b. 
    

   
            

c. 
     

   
            

d. 
     

   
            

e. 
     

   
            

f. 
     

   
            

g. 
    

   
             

h. 
    

   
            

 

4. Langkah keempat mencari       

a. 7 – 4,54   = 2,46 

b. 15 – 10,84 = 4,16 

c. 17 – 21,15 = 4,15 

d. 19 – 21,28 = 2,28 

e. 33 – 27,93 = 5,07 

f. 14 – 19,43 = 5,43 

g. 11 – 10,86 = 0,14 

h. 7 –  4,10    = 2,9 

5. Langkah lima mencari          

a.          6,05 

b.          17,31 

c.          17,22 

d.              

e.               

f.                

g.          0,02 

h.         8,41 

6. Langkah enam mencari mencari chi kuadrat (  ) 

(
        

  
) 

a. 
    

    
  1,33 



112 
 
 

 
 

b. 
     

     
      

c. 
     

     
      

d. 
    

    
      

e. 
     

     
      

f. 
     

     
      

g. 
    

     
        

h. 
    

    
      

 

 

Jadi     ∑ (
        

  
) 

=                                           

=         

Chi kuadrat      hitung = 10,51 
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REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN UNTUK MENCARI UJI NORMALITAS DENGAN MENGGUNAKAN CHI KUADRAT (  )UNTUK 

VARIABEL KEPUASAN KERJA 

Class Interval 
Nilai 

Tengah 

Batas 

Nyata Atas 
        

     

      
                     (

        

  
) 

137 – 144 
140 144,5 2,20 48,61 3,66 7 4,54 2,46 6,05 1,33 

129 – 136 
132 136,5 1,64 44,95 8,74 15 10,84 4,16 17,31 1,60 

121 – 128 
124 128,5 1,09 36,21 17,06 17 21,15 4,15 17,22 0,81 

113 – 120 
116 120,5 0,50 19,15 17,16 19 21,28 2,28 5,20 2,28 

105 – 112 108 112,5 -0,05 1,99 22,53 33 27,93 5,07 25,70 0,92 

97 – 104 
100 104,5 -0,54 20,54 15,67 14 19,43 5,43 24,48 1,52 

89 – 96 
92 96,5 -1,09 36,21 8,76 11 10,86 0,14 0,02 0,0001 

81 – 88 
84 88,5 -1,64 44,95 3,31 7 4,10 2,9 8,41 2,05 

 
  -2,11 48,26       

      N=124          

Berdasarkan hasil perhitungan chi kuadrat      , diperoleh nilai    sebesar 10,51. Sedangkan nilai chi kuadrat       pada tabel dengan db 

5 pada taraf signifikansi 5 % atau pada taraf kepercayaan 95% adalah sebesar 11,070. Maka : 

                   

             

Jadi, chi kuadrat hitung lebih besar dari chi kuadrat tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada variabel 

insentif non material.
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Lampiran 12. Skor Mentah Hasil Penelitian 

Skor Mentah Hasil Penelitian 

X Y XY X2 Y2 

121 117 14157 14641 13689 

121 103 12463 14641 10609 

130 120 15600 16900 14400 

129 118 15222 16641 13924 

144 111 15984 20736 12321 

129 110 14190 16641 12100 

129 98 12642 16641 9604 

131 117 15327 17161 13689 

137 120 16440 18769 14400 

122 108 13176 14884 11664 

97 94 9118 9409 8836 

129 123 15867 16641 15129 

123 110 13530 15129 12100 

122 98 11956 14884 9604 

110 99 10890 12100 9801 

110 107 11770 12100 11449 

123 121 14883 15129 14641 

130 103 13390 16900 10609 

123 117 14391 15129 13689 

129 110 14190 16641 12100 

131 119 15589 17161 14161 

129 116 14964 16641 13456 

134 107 14338 17956 11449 

105 100 10500 11025 10000 

132 104 13728 17424 10816 

107 105 11235 11449 11025 

129 105 13545 16641 11025 

107 99 10593 11449 9801 

137 97 13289 18769 9409 

132 122 16104 17424 14884 

130 98 12740 16900 9604 

137 118 16166 18769 13924 

111 118 13098 12321 13924 

108 113 12204 11664 12769 

137 117 16029 18769 13689 

126 115 14490 15876 13225 

124 110 13640 15376 12100 

112 116 12992 12544 13456 

123 111 13653 15129 12321 

108 119 12852 11664 14161 
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122 115 14030 14884 13225 

125 109 13625 15625 11881 

125 120 15000 15625 14400 

106 109 11554 11236 11881 

121 111 13431 14641 12321 

126 119 14994 15876 14161 

107 99 10593 11449 9801 

107 118 12626 11449 13924 

122 127 15494 14884 16129 

121 99 11979 14641 9801 

102 114 11628 10404 12996 

113 117 13221 12769 13689 

102 111 11322 10404 12321 

114 111 12654 12996 12321 

113 103 11639 12769 10609 

114 118 13452 12996 13924 

115 105 12075 13225 11025 

98 104 10192 9604 10816 

114 121 13794 12996 14641 

103 101 10403 10609 10201 

115 110 12650 13225 12100 

97 122 11834 9409 14884 

116 104 12064 13456 10816 

113 109 12317 12769 11881 

103 127 13081 10609 16129 

101 129 13029 10201 16641 

90 111 9990 8100 12321 

113 105 11865 12769 11025 

83 104 8632 6889 10816 

116 104 12064 13456 10816 

89 103 9167 7921 10609 

105 104 10920 11025 10816 

83 122 10126 6889 14884 

137 127 17399 18769 16129 

83 105 8715 6889 11025 

137 109 14933 18769 11881 

120 104 12480 14400 10816 

108 97 10476 11664 9409 

81 94 7614 6561 8836 

112 98 10976 12544 9604 

103 102 10506 10609 10404 

110 109 11990 12100 11881 

104 107 11128 10816 11449 

114 99 11286 12996 9801 
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102 99 10098 10404 9801 

103 111 11433 10609 12321 

111 110 12210 12321 12100 

102 98 9996 10404 9604 

112 110 12320 12544 12100 

82 109 8938 6724 11881 

111 129 14319 12321 16641 

112 95 10640 12544 9025 

95 110 10450 9025 12100 

107 109 11663 11449 11881 

82 107 8774 6724 11449 

91 103 9373 8281 10609 

113 111 12543 12769 12321 

90 104 9360 8100 10816 

81 111 8991 6561 12321 

107 101 10807 11449 10201 

93 93 8649 8649 8649 

107 109 11663 11449 11881 

115 96 11040 13225 9216 

107 123 13161 11449 15129 

108 102 11016 11664 10404 

93 93 8649 8649 8649 

109 104 11336 11881 10816 

87 90 7830 7569 8100 

114 119 13566 12996 14161 

115 93 10695 13225 8649 

91 120 10920 8281 14400 

114 114 12996 12996 12996 

107 107 11449 11449 11449 

97 97 9409 9409 9409 

111 111 12321 12321 12321 

106 106 11236 11236 11236 

108 108 11664 11664 11664 

95 95 9025 9025 9025 

81 81 6561 6561 6561 

112 112 12544 12544 12544 

105 105 11025 11025 11025 

105 105 11025 11025 11025 

113 113 12769 12769 12769 

114 114 12996 12996 12996 

13859 13476 1511343 1574871 1474842 
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Lampiran 13. Pengolahan Data Untuk Uji Korelasi 

Pengolahan Data Untuk Uji Korelasi 

A. Uji Korelasi 

Untuk uji korelasi, penulis menggukan Rumus Product Moment dalam Siregar 

(2013:339) : 

  
              

√          
 
}{         

 
}

 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 124 responden (      . 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh : 

         

         

     1511343 

            

            

Maka 

  
              

√          
 
}{         

 
}

 

  
                            

√                      
 
}{                     

 
}

 

  
                   

√                                          
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√                  
 

  
      

          
 

   0,317 

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh         sebesar 0,317. 

Sedangkan nilai       dengan      , pada taraf signifikansi 5% atau – pada taraf 

kepercayaan 95% adalah sebesar 0,176 Maka : 

               

             

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara kepuasan 

kerja dengan kinerja pegawai. 

B. Uji Keberartian Korelasi 

Untuk uji keberartian korelasi, penulis menggukan Rumus Uji T dalam Siregar 

(2013:340) : 

   
     

     
 

Dari hasil uji korelasi, diperoleh        ,     .  Maka nilai    

   
           

√       
 

 

   
         

√          
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t = 3,67 

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh         sebesar 3,67. Sedangkan 

nilai         dengan      , pada taraf signifikansi 0,05% adalah sebesar 2,000. Maka:  

               

            

Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehinggga dapat dibuat 

sebuah kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja 

dengan kinerja pegawai. 
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Lampiran 14. Tabel Nilai R Product Momen 

Tabel Nilai R Product Momen 
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Lampiran 15. Tabel Kurva Normal 

Tabel Kurva Normal 
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Lampiran 16. Tabel Nilai Distribusi T 

Tabel Nilai Distribusi T 
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Lampiran 17. Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat 

Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat 
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Lampiran 18. Tabel Rho Spearman 

Tabel Rho Spearman 

N 
Interval Kepercayaan 

N 
Interval Kepercayaan 

95% 99% 95% 99% 

5 1,000 .... 16 0,505 0,665 

6 0,886 0,929 18 0,475 0,625 

7 0,786 0,929 20 0,450 0,591 

8 0,738 0,882 22 0,428 0,562 

9 0,683 0,833 24 0,409 0,537 

10 0,648 0,794 26 0,392 0,515 

12 0,591 0,777 28 0,377 0,496 

14 0,544 0,715 30 0,364 0,478 

 



125 
 
 

 
 

Lampiran 19. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 20. Surat Balasan Dari Kemenag Provinsi Sumbar 

 

 

 

 


